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o Nun N En
g Waw W We
° ha’ Ha Ha
3 hamzah ~ Apostrof
¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o _ ) ditulis a, kasrah (o0_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti 2t ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4152 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya
kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ala)) &l ditulis
bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ol ditulis anna.




2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti
24 ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti <. ditulis rabaib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (, ) seperti o533 ditulis ta kAuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 5.2 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti ¢l ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,4 & 5° ditulis zawi al-furud atau 4 Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Primadasa, Hanifah Prameswari, NIM 5220027, Oktober 2022,
Implementasi Penilaian Psikomotorik Pembelajaran PAI Sebagai Upaya Membina
Kualitas Shalat Siswa Kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan. Tesis Pascasarjana
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Drs. Moh. Muslih, M.Pd, Ph.D
dan Dr. Hj. Susminingsing, M.Ag

Kata Kunci: Penilaian Psikomotorik, Pembelajaran PAI dan Kualitas Shalat.

Domain psikomotorik lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau
pelaksanaan, di mana sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang
terdapat dalam kognitif kemudian diinternalisasikan melalui afektif sehingga
mengorganisasi dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh domain psikomotorik.
Kurikulum merdeka menekankan untuk mewujudkan pelajar dengan profil
pancasila, sehingga implementasi penilaian psikomotorik dapat menghasilkan
peserta didik dengan kualitas shalat yang baik sesuai dengan rukun-rukun shalat.

Ada apaun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu membahas tentang
bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari penilaian psikomotorik
pada pembelajaran PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota
Pekalongan. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari penilaian psikomotorik pembelajaran
PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan.

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Pembambilan data dalam penelitian ini
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman.
Menurut Miles dan Huberman analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2)
display/penyajian data, dan (3) mengambil kesimpulan lalu diverifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAIl melaksanakan perencanaan
penilaian psikomotorik dengan membuat tujuan pembelajaran, menyiapkan media
ajar, dan menyusun instrumen penilaian. Guru PAI melaksanakan praktik shalat di
musholla sekolah dengan sistem langsung menegur siswa ketika menemui
kesalahan. Evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI setelah
dilakukan praktik shalat digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik telah
menguasai pengetahuan yang diberikan oleh guru, untuk mengetahui kelemahan
peserta didik, sebagai sasaran umpan balik guru yang bersumber dari siswa, untuk
mengetahui perkembangan belajar siswa. Kendala pada penelitian ini ditemukan
bahwa guru PAI kelas VII tidak melakukan tindak lanjut pemantauan shalat
dirumah setelah dilaksanakannya praktik shalat.
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ABSTRACT

Primadasa, Hanifah Prameswari, NIM 5220027, Oktober 2022,
“Implementation of Psychomotor Assessment of PAI Learning as an Effort to
Build the Quality of Prayer for Class VII Students at SMP N 6 Pekalongan
City”.Post-Graduate Thesis Prodi PAI UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Drs. Moh. Muslih, M.Pd, Ph.D and Dr. Hj. Susminingsing, M.Ag.

Keyword: Psychomotor Assessment, PAIl Learning, Quality of Prayer.

The psychomotor domain is more oriented to the behavioral or
implementation process, where its function is to transmit the values contained in
the cognitive and then internalized through the affective so that it organizes and is
applied in real form by the psychomotor domain. The independent curriculum
emphasizes creating students with a Pancasila profile, so that the implementation
of psychomotor assessment can produce students with good quality prayers in
accordance with the pillars of prayer.

There is any formulation of the problem in this study, which discusses how
to plan, implement and evaluate psychomotor assessment in PAI learning in
fostering prayer for class VII students at SMP N 6 Pekalongan City. While the
purpose of this study is to analyze the planning, implementation and evaluation of
psychomotor assessment of PAI learning in fostering prayer for class VI students
at SMP N 6 Pekalongan City.

The type of research that researchers do is field research with a qualitative
approach. Collecting data in this study through interviews, observation and
documentation. The data analysis used in this study is the data analysis of the
Miles and Huberman model. According to Miles and Huberman, data analysis
includes: (1) data reduction, (2) data display, and (3) drawing conclusions and
then verifying them.

The results showed that PAI teachers carried out psychomotor assessment
planning by setting learning objectives, preparing teaching media, and compiling
assessment instruments. PAI teachers carry out prayer practices in the school
prayer room with a direct system of reprimanding students when they encounter
errors. The evaluation of psychomotor assessments conducted by PAI teachers
after the practice of prayer is used to determine whether students have mastered
the knowledge provided by the teacher, to find out the weaknesses of students, as
a target for teacher feedback from students, to determine student learning
progress. The obstacle in this study was that the seventh grade PAI teacher did not
follow up on monitoring prayers at home after the practice of praying.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Psikomotorik merupakan salah satu aspek dari kemampuan peserta
didik yang harus diukur dan dinilai perkembangannya selain aspek
pengetahuan (kognitif) dan penanaman nilai (afektif). Hal ini dilakukan
selama proses kegiatan belajar mengajar dengan mengamati aktifitas
peserta didik sebagaimana yang terjadi. Peserta tes diminta untuk
mendemonstrasikan kemampuannya dalam mengkreasikan suatu produk
atau terlibat dalam suatu aktivitas perbuatan. Produk dari Performance
Assessment  lebih  penting daripada perbuatan  (performance)nya.
Penilaian kinerja memiliki kelebihan dapat mengungkapkan potensi
siswa dalam memecahkan masalah, penalaran, dan komunikasi dalam
bentuk tulisan maupun lisan.!

Proses evaluasi tersebut yang seharusnya perlu diperhatikan oleh guru
PAI, mengingat berdasarkan hasil evaluasi tersebutlah yang menjadi awal
terciptanya siswa yang berkualitas dari segi pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif) dan praktik (psikomotorik). Seperti harapan orang tua pada umumnya
terutama harapan terhadap pembelajaran PAI adalah supaya anak selain
menguasai  pengetahuan tentang ilmu agama juga anak dapat

mengimplementasikan ilmu agama yang didapat dalam kehidupan sehari-hari.

! Sudirman, “Implementasi Penilaian Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti”, STKIP-PI Makassar, Jurnal Biotek VVol. 3, No. 1, 2015, him.107-109



Berdasarkan hal tersebut, evaluasi pada pembelajaran PAI khususnya pada
aspek psikomotorik (praktik) perlu mendapat perhatian yang cukup serius dari
guru, sehingga guru dapat menciptakan siswa yang tidak hanya baik dalam
pengetahuan saja namun juga pandai dalam praktiknya.

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar,
sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning)
yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa.
Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa
dengan lingkunganya. Chauhan mengatakan bahwa pembelajaran adalah
upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar, lebih lanjut Chauhan,
mengungkapkan bahwa, “learning is the proces by which behavior (in the
broader sense) is or changed through practice or training.””?

Menurut Ramayulis, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an dan al-Hadits,
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan
pengalaman.?

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan

perubahan tingkah laku peserta didik untuk mengenal, memahami,

2 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”, 1AIN
Purwokerto: Jurnal Kependidikan, Vol Il No 2, 2014, him. 32-33
3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), him. 21



menghayati, mengimani, bertakwa, berkahlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari Al-Qur’an dan Hadits.

Shalat adalah rukun Islam kedua dan hukumnya wajib dilaksanakan.
Shalat yang wajib dilaksanakan adalah shalat rutin lima waktu, yaitu Subuh,
Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isya’.* Pembelajaran PAI dalam hal ini mampu
mngguakan shalat sebagai salah satu objek penilaian psikomotorik karena
kegiatan ini menampilkan praktik siswa dalam melaksanakan shalat yang
sesuai dengan tuntunan syara’.

Siswa/Siswi adalah sebutan bagi peserta didik pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Dalam Islam peserta didik ialah setiap manusia yang
sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan, jadi bukan hanya
anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dalam pengasihan orang tuanya,
bukan pula hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi mencakup seluruh
manusia baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang
beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara
keseluruhan, setiap orang yang terlibat dalam satu kegiatan pendidikan, baik
itu formal, informal, maupun non formal harus mampu mengembangkan dan
mensosialosasikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan peserta didik
secara baik dan benar, demi terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang

menyenangkan bagi guru dan juga bagi peserta didik.3

4 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih 3,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), him. 523

5 Musaddad Harahap, “Esensi Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam”,
Universitas Islam Riau, Jurnal Al-Tharigah, Vol. 1, No. 2, 2016, him. 140



Menurut eksperimen Melde’s “These skills (psychomotor) are rarely
assessed by the teacher. The teacher only assessed the results of the practicum
report or the student’s worksheet”. Artinya yaitu keterampilan ini
(psikomotorik) jarang dinilai oleh guru. Guru hanya menilai hasil rapor atau
lembar kerja siswa. Maksud dari pernyataan eksperimen Melde’s ini yaitu
guru cenderung jarang melakukan penilaian prikomotorik, guru hanya terfokus
pada lembar kerja siswa, tidak dengan praktiknya. Apabila pendidik
memberikan nilai prikomotor tanpa menguasai bagaimana melakukan
penilaian psikomotor, maka hasil yang akan muncul adalah pengetahuan anak
tentang sebuah ilmu tidak sesuai dengan praktik anak terhadap ilmu tersebut,
dan bila itu dibiarkan berlarut akan menghasilkan evaluasi yang kurang tepat
pada anak tersebut.

Melihat pentingnya evaluasi dalam dunia pendidikan sebagaimana yang
telah dijelaskan, maka kemampuan guru dalam melakukan evaluasi sangat
menentukan ketepatan dalam memilih tindakan-tindakan pendidikan yang
perlu dilakukan. Kemampuan guru dalam mengimplementasikan penilaian
dapat menempati posisi awal bagi peningkatan kualitas peningkatan belajar
mengajar di kelas. Oleh karena itu, tidak dibenarkan jika seorang guru agama
hanya melakukan evaluasi hasil belajar dengan teknik tes saja.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada beberapa
sekolah-sekolah di Kota Pekalongan, peneliti menemukan pada format

Evaluasi Psikomotorik terdapat beberapa indikator penilaian praktik yang

6 Septi Budi Sartika, “Psychomotor Skills of Pre-service Teachers of Natural Science on
Melde’s Experiment in Guided Inquiry Learning”, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo:
International Journal of Recent Educational Education, Vol. 1, No. 2, 2020, him. 108



muncul yaitu pada materi shalat, indikator yang muncul adalah penampilan
dan praktik siswa ketika pelaksanaan shalat. Dari sini guru sudah mulai bisa
menilai hasil dari pengetahuan anak tentang shalat, seperti hal-hal apa saja
yang perlu dipersiapkan ketika hendak melaksanakan shalat, bagaimana sikap
yang pantas ketika melaksanakan shalat, dan bagaimana praktik anak dalam
melaksanakan shalat apakah sudah sesuai syarat dan rukun shalat ataukah
belum. Apabila dari penilaian yang telah dilakukan, ditemukannya siswa yang
dalam pelaksanaan shalat tidak sesuai dengan indikator penilaian
psikomotorik yang sudah dibuat, maka guru dapat menindaklanjuti dengan
melakukan perbaikan.

Pada penelitian awal yang telah peneliti lakukan ditemukan bahwa guru
SMP N 6 telah melakukan penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI.
SMP N 6 memiliki program pembiasaan ibadah bagi siswanya yang dimulai
pada pukul 07.00 pagi yaitu tadarus, membaca shalwat thibbil qulub, dan
shalawat nariyah. Pembiasaan tersebut dipimpin oleh guru PAI dan beberapa
siswa yang dipilih untuk membaca tadarus, shalawat thibbil qulub dan
shalawat nariyah melalui pengeras suara di ruang perpustakaan, kemudian
diikuti oleh siswa dikelas masing-masing dengan pengawasan guru mata
pelajaran di jam pertama. Selain pembiasaan tersebut, guru PAI di SMP N 6
Kota Pekalongan juga membiasakan siswanya untuk membaca asmaul husna
sebelum memulai pembelajaran.

Peneliti memilih objek penelitian siswa SMP N 6 Kelas VII karena

SMP N 6 sekarang ini dalam menerima siswa tidak lagi melalui seleksi 100%



melainkan dikombinasi dengan zonasi, hal ini menyebabkan siswa yang
masuk ke SMP 6 tidak lagi siswa terpilih melalui seleksi nilai dan tes,
melainkan terdapat siswa lain yang masuk karena jarak tempat tinggal calon
siswa dekat dengan SMP N 6 Pekalongan. Oleh karenanya, siswa kelas VII
yang belum mendapat treatment dari guru dapat memudahkan peneliti dalam
melihat perubahan yang terjadi akibat implementasi penilaian psikomotorik
yang dilakukan oleh guru PAL.

Peneliti memilih SMP 6 dengan alasan yang pertama, SMP 6
merupakan salah satu sekolah yang tergolong sekolah favorit/ unggulan di
kota  Pekalongan. SMP N 6 Kota Pekalongan  dalam
puspendik.kemendikbud.go.id/hasil-un pada tahun 2019, termasuk peringkat
102 di Jawa Tengah dari 4.994 sekolah/ madrasah SMP/MTs negeri dan
swasta yang tersebar di seluruh wilayah provinsi Jawa Tengah, dan SMP N 6
Kota Pekalongan merupakan peringkat 2 di Kota Pekalongan.

Kedua, berkaitan dengan alasan yang pertama, secara umum jika
sekolah mendapatkan peringkat yang baik/ tinggi di daerahnya, sekolah
tersebut yang akan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah yang lain. Berangkat
dari hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana guru PAI di SMP N 6
Kota Pekalongan dalam melakukan penilaian psikomotorik pada proses
pembelajaran, yaitu bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari
implementasi penilaian psikomotorik. Diharapkan penelitian ini bisa berguna
untuk sekolah-sekolah lain yang belum optimal dalam memaksimalkan

penilaian psikomotorik sebagai upaya meningkatkan kualitas shalat dalam



pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan berguna bagi penulis khususnya
untuk dapat menjadi bekal dalam mengemban amanah sebagai pendidik kelak.
Oleh karenanya kali ini penulis akan mengkaji tentang “IMPLEMENTASI
PENILAIAN PSIKOMOTORIK PEMBELAJARAN PAI SEBAGAI UPAYA
MEMBINA KUALITAS SHALAT SISWA KELAS VII DI SMP N 6 KOTA

PEKALONGAN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka peneliti  merumuskan beberapa masalah yang akan dicari
jawabannya dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya:
1. Bagaimana perencanaan penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI
dalam membina shalat siswa kelas V11 di SMP N 6 Kota Pekalongan?
2. Bagaimana pelaksanaan penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI
dalam membina shalat siswa kelas VIl di SMP N 6 Kota Pekalongan?
3. Bagaimana evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru
pada pembelajaran PAI dalam membina shalat siswa kelas V11 di SMP N 6

Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis perencanaan penilaian psikomotorik pembelajaran

PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan



2. Untuk menganalisis pelaksanaan penilaian  psikomotorik  pada
pembelajaran PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6
Kota Pekalongan

3. Untuk menganalisis evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh
guru pada pembelajaran PAI dalam membina kualitas shalat siswa kelas

VIl di SMP N 6 Kota Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan di dalam bidang
akademis dan non akademis baik secara teoritis maupun praktisnya:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk menambah wawasan ilmu pengatahuan, khususnya
tentang bagaimana menerapkan penilaian psikomotorik yang baik
pada pembelajaran PAI. Karena dengan melalukan evaluasi ranah
psikomotorik yang baik dapat menciptakan siswa dengan kualitas
Ibadah yang sesuai dengan syari’at Islam. Serta diharapkan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi sekolah diharapkan penelitian ini mampu untuk memberikan
gambaran dan evaluasi agar lebih bisa memperhatikan penilaian
psikomotorik supaya dapat memperbaiki kualitas sikap peserta

didik, dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk



mengambil langkah-langkah guna meningkatkan mutu pendidikan
terutama pada bidang studi PAI di SMP N 6 Pekalonngan.

b. Bagi calon pendidik yang akan mengemban tugas dan tanggung
jawab yang besar untuk menicptakan siswa yang berkualitas,
maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk dapat
menerapkan penilaian ranah psikomotorik dengan baik.

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
untuk dapat memaksimalkan penilaian psikomotorik pada saat
pembelajaran PAl.

d. Bagi orang tua diharapkan dapat mengawasi, membiasakan
beribadah dan memastikan anak taat beribadah sejak didalam
rumah.

e. Penelitian ini daharapkan dapat menjadi acuan dan rujukan bagi
para peniliti, khususnya yang ingin mengetahui tentang

implementasi penilaian psikomotorik dalam pembelajaran PAI.

E. Penelitian Terdahulu
Penulis terlebih dahulu mempelajari beberapa penelitian yang
senada dengan penelitian ini, yaitu dengan mempelajari tesis, disertasi
dan jurnal yang relevan dengan penelitian yang penulis angkat. Hal ini
dilakukan sebagai dasar acuan serta bahan perbandingan dalam menulis
penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut antara lain:
Pertama, dalam tesis Pascasarjana STAIN Kudus yang berjudul

“Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Kognitif, Afektif, dan
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Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Il
Semester | Sekolah Dasar Negeri di Desa Kajen Kecamatan Margoyoso
Kabupaten Pati” oleh Noviana ldallayli pada tahun 2016. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Instrumen penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik
dengan konsep model baru dalam uji coba telah dikatan valid dan memiliki
reliabilitas. Dengan demikian instrumen model baru memiliki karakteristik
sesuai dengan aspek yang di ujikan kepada siswa serta dinilai dapat digunakan
sebagai alat evaluasi baik tes maupun non tes yang menunjang proses
pendidikan di sekolah dengan harapan tujuan pendidikan akan terpenuhi.’

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang penilaian psikomotorik pada
mata pelajaran PAI di sekolah. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini
membahas tentang penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sedangkan
penelitian yang penulis angkat hanya terfokus kepada penilaian psikomotorik
sebagail upaya meningkatkan akhlakul karimah siswa. Penelitian ini studi
kasusnya pada tingkat SD, sedangkan penelitian yang peneliti angkat
berstudi kasus di SMP.

Kedua, dalam tesis Pascasarjana IAIN Sultan Maulana Hasanudin
Banten yang berjudul “Impelentasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dalam penilaian psikomotor pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam (Studi Kasus Kelas XI SMT 1 di SMA Negeril Wanasalam Kab.

7 Noviana Idallayli, “Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Kognitif, Afektif, dan
Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 111 Semester | Sekolah Dasar
Negeri di Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati”, Tesis Pascasarjana STAIN Kudus,
2016
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Lebak Tahun Pelajaran 2015/2016)” oleh Parid Rifa’i tahun 2016. Hasil
penelitian menunjukkan 1) Pelaksanaan penilaian psikomotor PAl
diantaranya: penilain kinerja, proyek, produk dan portofolio. 2) Cara
membuat instrumen penilaian psikomotor Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di
SMAN 1 Wanasalam antara lain menggunakan kriteria: baik, cukup dan
kurang. 3) Penskoran penilaian psikomotor PAI dalam implementasi
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di SMAN 1 Wanasalam
yaitu: Dari 230 siswa mendapat nilai baik sebesar 53,37%,nilai cukup
sebesar 39,89% dan nilai kurang sebesar 6,74% .3

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang penilaian psikomotorik pada
mata pelajaran PAI di sekolah dan sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian ini membahas tentang
implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSP dalam penilaian
psikomotor, sedangkan penelitian yang peneliti angkat lebih membahas
implementasi penilaian psikomotorik sebagali upaya meningkatkan akhlakul
karimah siswa. Penelitian ini studi kasusnya pada tingkat SMA, sedangkan
penelitian yang peneliti angkat berstudi kasus di SMP.

Ketiga, pada tesis Pascasarjana UIN Malik Ibrahim Malang yang

berjudul “Sistem Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

8 Parid Rifa’i, “Impelentasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Penilaian
Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Kelas XI SMT 1 Di SMA
Negeril Wanasalam Kab. Lebak Tahun Pelajaran 2015/2016)”, Tesis Pascasarjana IAIN Sultan
Maulana Hasanudin Banten, 2016
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(Studi Kasus di SMA Negeri 3 Malang)” oleh Hawwin Muzakki tahun
2013. Hasil penelitian menunjukkan Perencanaan penilaian pembelajaran
PAlI SMA Negeri 3 Malang dengan melakukan perencanaan umum dan
perencanaan khusus. Pengolahan pelaporan dan pemanfaatan hasil penilaian,
setelah peserta didik melakukan ujian maka hasilnya akan diolah menjadi
angka atau huruf. Kekurangan dari pelaksanaan ujian di SMA N 3 Malang
mengenai kondisi ruang ujian dan kenyamanan yang diciptakan.’

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang penilaian pada mata pelajaran
PAl di sekolah dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedannya yaitu Penelitian ini membahas tentang sistem
penilaian pembelajaran PAI, sedangkan penelitian yang peneliti angkat
lebih  fokus membahas tentang implementasi penilaian psikomotorik
sebagai upaya meningkatkan akhlakul karimah siswa. Penelitian ini studi
kasusnya pada tingkat SMA, sedangkan penelitian yang peneliti angkat
berstudi kasus di SMP.

Keempat, pada disertasi Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau
yang berjudul “Model Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di
MTs Swasta Kabupaten Rokan Hulu” oleh Widodo, tahun 2020. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model penilaian hasil belajar PAI di MTs

Swasta dinyatakan belum valid, maka penulis menambahkan model penilaian

% Hawwin Muzaki, “Sistem Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus
di SMA N 3 Malang), Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013
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hasil belajar PAI pada aspek spiritual yaitu mengamalkan rukun Islam,
mengamalkan rukun Iman dan mengamalkan lhsan.!°

Disertasi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang penilaian. Objek Penelitian ini
juga sama dengan penelitian yang peneliti angkat yaitu pada jenjang
SMP/MTs. Latar belakang diangkatnya penelitian ini jua berasal dari
keresahan peneliti karena guru sekingkali hanya fokus terhadap penilaian
kognitif semata. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti seluruh
aspek penilaian, sedangkan penelitian yang peneliti angkat lebih terfokus
pada implementasi penilaian psikomotorik (praktik) sebagai upaya membina
ibadah shalat siswa.

Kelima, pada disertasi Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin
yang berjudul “Pengembangan Model Instrumen Penilaian Sikap
Berbasis Kerja Sama Melalui Buku Penghubung Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Kota Banjarmasin”
oleh Norlaila, tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan 1) Penilaian
sikap masih belum dikembangkan oleh guru PAI. Pada umumnya mereka
lebih berorientasi pada penilaian kognitif, mengingat kemudahan dalam
menyusun penilaian dan analisis kualitasnya. 2) penelitian ini menghasilkan
produk instrumen penilaian berbasis kerja sama melalui buku penghubung

yang layak dan relevan untuk menjadi alat penilaian yang berkesinambungan,

19 Widodo, “Model Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MTs Swasta
Kabupaten Rokan Hulu”, Disertasi, Pascasarjana UIN Syarif Kasim Riau, 2020.
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dan 3) Produk instrumen penilaian sikap ini dapat diterima dengan baik
oleh pengguna untuk memaksimalkan pembelajaran PAI.!!

Disertasi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang penilaian. Objek penelitian
pada disertasi ini juga sama dengan penelitian yang peneliti angkat
yaitu pada jenjang SMP. Penelitian ini membahas tentang pengembangan
model instrumen penilaian sikap (afektif) berbasis kerja sama melalui
buku penghubung pada pembelajaran PAI dan budi pekerti, sedangkan
penelitian yang peneliti angkat lebih terfokus pada implementasi penilaian
psikomotorik (praktik) sebagai upaya membina ibadah shalat siswa.

Keenam, pada Jurnal Biotek Vol. 3, No. 1, tahun 2015 vyang
ditulis oleh Sri Mukminati Nur dengan judul “Pengembangan Perangkat
penilaian psikomotorik pada peserta Didik” menunjukkan hasil penelitian
Pengembangan perangkat penilaian kinerja peserta didik pada materi
pokok sistem ekskresi dengan model pengembangan tipe formatif research
dengan tiga tahap yaitu: 1) self evaluation 2) prototyping 3) field test
dan perangkat ini memenuhi kriteria kepraktisan.'>

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang penilaian psikomotorik pada
peserta didik di sekolah. Sedangkan perbedannya adalah penelitian ini

membahas tentang pengembangan perangkat penilaian psikomotorik pada

"' Norlaila, “Pengembangan Model Instrumen Penilaian Sikap Berbasis Kerja Sama
Melalui Buku Penghubung Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Kota Banjarmasin”, Disertasi, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2019

12 Sri Mukminati Nur, “Pengembangan Perangkat Penilaian Psikomotorik Pada Peserta
Didik”, STKIP-PI Makassar, Jurnal Biotek Vol. 3, No. 1, 2015, him. 151
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peserta didik, sedangkan penelitian yang peneliti angkat lebih terfokus
pada implementasi penilaian psikomotorik sebagai upaya meningkatkan
akhlakul karimah siswa di tingkat SMP.

Ketujuh, pada Jurnal al-Fikrah, Vol. IV, No. 1, tahun 2016 yang
ditulis oleh Sudirman dengan judul “Implementasi Penilaian Psikomotor
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti”
menunjukkan - hasil penelitian bahwa pelaksanaan penilaian aspek
psikomotorik Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Kajai Sei Rotan
berdasarkan dari hasil penelitian dengan berlandaskan teori, peneliti
dapat mengambil kesimpulan secara umum sudah memegang prinsip-
prinsip penilaian walaupun masih kurang sempurna. Kenyataan tersebut
dikarenakan ada beberapa kendala yang dihadapi di antaranya minimnya
alokasi waktu, keterbatasan tenaga guru, dan kurangnya pengetahuan guru.'®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
angkat yaitu sama-sama membahas tentang implementasi penilaian
psikomotorik pada mata pelajaran PAI di sekolah dan sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedannya hanyal
terletak studi kasusnya, pada penelitian ini berstudi kasus pada tingkat
MTs, sedangkan penelitian yang peneliti angkat berstudi kasus di SMP.

Kedelapan, pada Jurnal Paedagogia, Vol. 7, No. 1, tahun 2018 yang
ditulis oleh Hatta Fakhrurozzi dengan judul ‘“Standar Penilaian Aspek

Psikomotorik Pendidikan Agama Islam” menunjukkan hasil penelitian bahwa

13 Sudirman, “Implementasi Penilaian Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti”, MTs Negeri Kajai Sei Rotan Pariaman: Jurnal al-Fikrah, Vol. 1V, No. 1,
2016, him. 114
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Penilaian Psikomotorik pada pembelajaran PAI dicirikan oleh adanya aktivitas
fisik dan keterampilan kinerja oleh siswa. Berbeda dengan penilaian kognitif
siswa, penilaian psikomotorik didasarkan pada aktualisasi dan implementasi
pemahaman siswa terhadap berbagai materi pelajaran yang telah di dapatkan
di kelas.™

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat
yaitu sama sama membahas penilaian psikomotorik pada PAIl, yang mana
disekolah biasanya ditemukan guru hanya terfokus pada penilaian kognitifnya
saja. Perbedaan penelitian ini dengan tesis yang peneliti lakukan adalah
peneitian ini lebih terfokus pada standar penilaian psikomotor PAI sedangkan
tesis yang peneliti lakukan lebih membahas tentang implementasi penilaian
psikomotor dalam membina shalat siswa.

Kesembilan, pada Journal Studia Religia Vol. 4, No. 1, tahun 2020
yang ditulis olen Asrori dan Moch. Charis Hidayat dengan judul
“Implementation of Cognitive, Affective, Psychomotor Aspect Assessment
Case Study at SDN Ngembung Cerme Gresik” menunjukkan hasil penelitian
bahwa berdasarkan hasil angket respon siswa diketahui bahwa siswa dapat
termotivasi untuk memiliki kompetensi pada pelajaran PAIl dengan
pembelajaran menggunakan perfomance appraisal. Selain itu siswa merasa

senang dan merasakan banyak manfaat yang bisa diperoleh dari pembelajaran

4 Hatta Fakhrurrozi, “Standar Penilaian Aspek Psikomotorik Pendidikan Agama Islam”,
Jurnal Paedagodia, Vol. 7, No. 1, 2018, him. 169
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menggunakan penilaian kinerja.'

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat
yaitu sama sama membahas penilaian, diantaranya penilaian psikomotorik
pada pembelajaran PAI. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan tesis yang
peneliti lakukan adalah peneitian ini lebih terfokus pada implementasi
penilaian kognitif, afektif dan psikomotor sedangkan tesis yang peneliti
lakukan lebih membahas tentang implementasi penilaian psikomotor dalam
membina shalat siswa. Penelitian ini studi kasusnya pada tingkat SD,
sedangkan penelitian yang peneliti angkat berstudi kasus di SMP.

Kesepuluh, berdasarkan Jurnal Assabiqun, Vol 3, No 1, tahun 2021
dengan judul “Constrains For Assessment of Psychomotor Domain (Reading
Surah Al-Maidah Verses 2-3) In Grade 6 SDN 2 Bantarwuni During The
Covid-19 Pandemic” oleh Muhamad Restu Fauzi, menunjukkan hasil
penelitian bahwa proses penilaian dilakukan sesuai prosedur, kecuali ada
beberapa siswa yang tidak menyerahkan tugas oenilaian, kendala yang
dihadapi adalah kurangnya upaya dari siswa dan orang tua untuk
mengumpulkan tugas melalui aplikasi WhatsApp atau langsung melaksanakan
penilaian tatap muka di sekolah.'®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat

yaitu sama sama membahas penilaian psikomotorik di sekolah. Sedangkan

5 Asrosi & Moch Charis Hidayat, “Implementation of Cognitive, Affective, Psychomotor
Aspect Assessment Case Study at SDN Ngembung Cerme Gresik™, Universitas Muhammadiyah
Surabaya: Journal Studia Religia, Vol. 4, No. 1, 2020, him. 585

16 Muhammad Restu Fauzi, “Constrains For Assessment of Psychomotor Domain (Reading
Surah Al-Maidah Verses 2-3) In Grade 6 SDN 2 Bantarwuni During The Covid-19 Pandemic”,
UIN Sunan Kalijaga, Indonesia: Journal As-Sabiqun, Vol 3, No 1, 2021, him. 1
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perbedaan penelitian ini dengan tesis yang peneliti lakukan adalah peneitian

ini lebih terfokus pada kendala dalam pelaksanaan penilaian psikomotorik di

sekolah, sedangkan tesis yang peneliti lakukan lebih membahas tentang

implementasi penilaian psikomotor dalam membina shalat siswa. Perbedaan

selanjutnya yaitau subjek penelitian pada penenlitian ini yaitu SD sedangkan

tesis yang penelitian yang peneliti lakukan subjek yang diteliti adalah tingkat

SMP.

Untuk memudahkan dalam memahami maka penulis sajikan tabel

penelitian terdahulu dibawah ini;

Tabel 1.1

Tabel Penelitian Terdahulu

Jenis

No. Judul dan Peneliti . Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan

1. PENGEMBANGAN Tesis Instrumen penilaian Tesis ini e Tesis ini mengupas
INSTRUMEN kognitif, afektif dan memiliki tentang penilaian
PENILAIAN psikomotorik dengan kesamaan afektif, kognitif, dan
DOMAIN konsep model baru dengan psikomotorik.
KOGNITIF, dalam uji coba telah penelitian Sedangkan penelitian
AFEKTIF DAN dikatan valid dan yang peneliti yang penulis angkat
PSIKOMOTORIK memiliki reliabilitas. angkat yaitu hanya terfokus kepada
PADA MATA Dengan demikian sama-sama penilaian
PELAJARAN instrumen model baru mengupas psikomotorik sebagai
PENDIDIKAN memiliki karakteristik tentang upaya meningkatkan
AGAMA ISLAM sesuai dengan aspek penilaian akhlakul karimah
KELAS Il SEMSTER yang di ujikan kepada psikomotorik siswa.
| SEKOLAH DASAR siswa serta dinilia dapat ' | pada mata e Penelitian ini studi
NEGERI DI DESA digunakan sebagai alat pelajaran kasusnya pada tingkat
KAJEN evaluasi baik tes PAI di SD, sedangkan
KECAMATAN maupun non tes yang sekolah. penelitian yang
MARGOYQOSO menunjang proses peneliti angkat
KABUPATEN PATI pendidikan di sekolah berstudi kasus di
(Oleh Ani Noviana dengan harapan tujuan SMP.
Idallayli, Pascasarjana pendidikan akan
STAIN Kudus, 2016) terpenuhi.

2. IMPLEMENTASI Tesis Hasil penelitian, sebagai | Tesis ini ¢ Penelitian ini
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No. Judul dan Peneliti Jer_us Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan

KURIKULUM berikut: 1). Pelaksanaan | memiliki mengupas tentang
TINGKAT SATUAN penilaian psikomotor kesamaan implementasi
PENDIDIKAN PAI diantaranya : dengan kurikulum tingkat
(KTSP) DALAM penilain kinerja, proyek, | penelitian satuan pendidikan
PENILAIAN produk dan portofolio. yang peneliti KTSP dalam penilaian
PSIKOMOTOR 2) Cara membuat angkat yaitu psikomotor,
PADA MATA instrumen penilaian sama-sama sedangkan penelitian
PELAJARAN psikomotor Pendidikan | mengupas yang peneliti angkat
PENDIDIKAN Agama Islam (PAI) tentang lebih mengupas
AGAMA ISLAM dalam implementasi penilaian implementasi
(Studi Kasus Kelas XI kurikulum tingkat psikomotorik penilaian
SMT 1 Di SMA satuan pendidikan pada mata psikomotorik sebagai
Negeril Wanasalam (KTSP) di SMAN 1 pelajaran upaya meningkatkan
Kab. Lebak Tahun Wanasalam antara lain PAI di akhlakul karimah
Pelajaran 2015/2016) menggunakan kriteria: | sekolah dan siswa.
(Oleh Parid Rifa’i, baik, cukup dan kurang. | sama-sama Penelitian ini studi
Pascasarjana IAIN 3) Penskoran penilaian | menggunaka kasusnya pada tingkat
Sultan Maulana psikomotor PAI dalam n pendekatan SMA, sedangkan
Hasanudin Banten, implementasi kurikulum | kualitatif penelitian yang
2016) tingkat satuan peneliti angkat

pendidikan (KTSP) di berstudi kasus di

SMAN 1 Wanasalam SMP.

yaitu: Dari 230 siswa

mendapat nilai baik

sebesar 53,37%,nilai

cukup sebesar 39,89%

dan nilai kurang sebesar

6,74% .

3. SISTEM PENILAIAN Tesis Perencanaan penilaian Tesis ini Penelitian ini
PEMBELAJARAN pembelajaran PAI SMA | memiliki mengupas tentang
PENDIDIKAN Negeri 3 Malang dengan | kesamaan sistem penilaian
AGAMA ISLAM melakukan perencanaan | dengan pembelajaran PAI,
(Studi Kasus di SMA umum dan perencanaan | penelitian sedangkan penelitian
Negeri 3 Malang) khusus. Pengolahan yang peneliti yang peneliti angkat
(Oleh Hawwin pelaporan dan angkat yaitu lebih fokus mengupas
Muzakki, Pascasarjana pemanfaatan hasil sama-sama tentang implementasi
UIN Malik Ibrahim penilaian, setelah mengupas penilaian
Malang, 2013) peserta didik melakukan | tentang psikomotorik sebagai

ujian maka hasilnya penilaian upaya meningkatkan
akan diolah menjadi pada mata akhlakul karimah
angka atau huruf. pelajaran siswa.

Kekurangan dari PAI di
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karena guru

No. Judul dan Peneliti Jer_us Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan
pelaksanaan ujian di sekolah dan | e Penelitian ini studi
SMA N 3 Malang sama-sama kasusnya pada tingkat
mengenai kondisi ruang | menggunaka SMA, sedangkan
ujian dan kenyamanan n pendekatan penelitian yang
yang diciptakan. kualitatif peneliti angkat
berstudi kasus di
SMP.
4. | MODEL PENILAIAN | Disertasi | Model penilaian hasil | Disertasiini | e Penelitian ini meneliti
HASIL BELAJAR belajar PAI di MTs memiliki seluruh aspek
PAI DI MTs Swasta dinyatakan kesamaan penilaian,
SWASTA belum valid, maka dengan sedangkan
KABUPATEN penulis menambahkan QO . penelitian yang
ROKAN HULU - \ yang peneliti L .
(Oleh Widodo, mod.el penilaian hasil angla peneliti angkat lebih
Pascasarjana belajar P_Atl pada _ sama- 'Ferfokus pada_l
Universitas Islam aspek spiritual yaitu membahas implementasi
Negeri Riau, 2020) mengamalkan rukun tentang penilaian
Islam, mengamalkan penilaian. psikomotorik seba
rukun Iman dan Obick gai upaya membina
je ; .
mengamalkan lhsan. Penelitian ibadah shalat siswa.
ini juga
sama
dengan
penelitian
yang
peneliti
angkat yaitu
pada
jenjang
SMP/MTs.
Latar
belakang
diangkatnya
penelitian
ini jua
berasal dari
keresahan
peneliti
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Jenis

No. Judul dan Peneliti . Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan
sekingkali
hanya fokus
terhadap
penilaian
kognitif
semata.

5. PENGEMBANGAN Disertasi- | Hasil penelitian ini o Disertasi Penelitian ini mengupas
MODEL menunjukkan; 1) ini tentang pengembangan
INSTRUMEN Penilaian sikap masih memiliki model instrumen
PENILAIAN SIKAP belum dikembangkan kesamaan | penilaian sikap (afektif)
BERBASIS KERJA oleh guru PAI. Pada dengan berbasis kerja sama
SAMA MELALUI umumnya mereka lebih penelitian | melalui buku
BUKU berorientasi pada yang penghubung pada
PENGHUBUNG penilaian kognitif, peneliti pembelajaran PAI dan
PADA mengingat kemudahan angkat budi pekerti, sedangkan
PEMBELAJARAN dalam menyusun yaitu sama- | penelitian yang peneliti
PENDIDIKAN penilaian dan analisis sama angkat lebih terfokus
AGAMA ISLAM kualitasnya. 2) mengupas | pada implementasi
DAN BUDI PEKERTI penelitian ini tentang penilaian psikomotorik
DI SEKOLAH menghasilkan produk penilaian. | (praktik) sebagai upaya
MENENGAH instrumen penilaian e Objek meningkatkan akhlakul
PERTAMA KOTA berbasis kerja sama penelitian | karimah siswa.
BANJARMASIN melalui buku pada
(Oleh penghubung yang layak | disertasi ini
Norlaila,Pascasarjana dan relevan untuk juga sama
UIN Antasari menjadi alat penilaian dengan
Banjarmasin, 2019) yang penelitian

berkesinambungan, dan yang

3) Produk instrumen peneliti
penilaian sikap ini dapat angkat
diterima dengan baik yaitu pada
oleh pengguna untuk jenjang
memaksimalkan SMP
pembelajaran PAL.

6. PENGEMBANGAN Jurnal Hasil penelitian ini Penelitian ini | e Penelitian ini
PERANGKAT Nasional | menunjukkan bahwa memiliki mengupas tentang
PENILAIAN (Jurnal | Pengembangan kesamaan pengembangan
PSIKOMOTORIK Biotek, | perangkat penilaian dengan perangkat penilaian
PADA PESERTA Vol. 3, | kinerja peserta didik penelitian psikomotorik pada
DIDIK No. 1, pada materi pokok yang peneliti peserta didik,

(Oleh Sri Mukminati Desember | sistem ekskresi dengan | angkat yaitu sedangkan penelitian
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Jenis

No. Judul dan Peneliti . Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan

Nur, STKIP-PI 2015) model pengembangan sama-sama yang peneliti angkat

Makassar, 2015) tipe formatif research mengupas lebih terfokus pada
dengan tiga tahap yaitu: | tentang implementasi
1) self evaluation 2) penilaian penilaian
prototyping 3) field test | psikomotorik psikomotorik sebagai
dan perangkat ini pada peserta upaya meningkatkan
memenuhi kriteria didik di akhlakul karimah
kepraktisan sekolah. siswa di tingkat SMP

7. IMPLEMENTASI Jurnal Pelaksanaan penilaian Penelitian ini Penelitian ini studi
PENILAIAN Nasional | aspek psikomotorik memiliki kasusnya pada tingkat
PSIKOMOTOR (Jurnal al- | Pendidikan Agama kesamaan MTs, sedangkan
PADA MATA Fikrah, | Islam di MTs Negeri dengan penelitian yang
PELAJARAN Vol. IV, | Kajai Sei Rotan penelitian peneliti angkat
PENDIDIKAN No. 1, berdasarkan dari hasil yang peneliti berstudi kasus di
AGAMA ISLAM Januari- | penelitian dengan angkat yaitu SMP.

DAN BUDI PEKERTI Juni berlandaskan teori, sama-sama
(Oleh Sudirman, MTs 2016) peneliti dapat mengupas
Negeri Kajai Sei Rotan mengambil kesimpulan | tentang
Pariaman, 2016) secara umum sudah implementasi
memegang prinsip- penilaian
prinsip penilaian psikomotorik
walaupun masih kurang | pada mata
sempurna. Kenyataan pelajaran
tersebut dikarenakan ada | PAI di
beberapa kendala yang | sekolah dan
dihadapi di antaranya sama-sama
minimnya alokasi menggunaka
waktu, keterbatasan n pendekatan
tenaga guru, dan kualitatif.
kurangnya pengetahuan
guru.

8. | STANDAR Jurnal | Penilaian sama sama Peneitian ini lebih
PENILAIAN Nasional | Psikomotorik pada membahas terfokus pada
ASPEK Qurnal | pembelajaran PAI penilaian standar penilaian
PSIKOMOTORIK | Paedagog | gicirikan oleh adanya | psikomotori | psikomotor PAI
PENDIDIKAN 12, Vol. 7, | oy tivitas fisik dan k pada PAI, | sedangkan tesis
AGAMA ISLAM II:I/IC;rit’ keterampilan kinerja | yang mana yang peneliti
(Oleh Hatta 2018) oleh siswa. Berbeda disekolah lakukan lebih
Fakhrurozzi) dengan penilaian biasanya membahas tentang

kognitif siswa, ditemukan implementasi
penilaian guru hanya penilaian
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No. Judul dan Peneliti Jer_us Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan

psikomotorik terfokus psikomotor dalam
didasarkan pada pada membina shalat
aktualisasi dan penilaian siswa.
implementasi kognitifnya
pemahaman siswa saja.
terhadap berbagai
materi pelajaran yang
telah di dapatkan di
kelas.

9. | IMPLEMENTATION | Internatio | berdasarkan hasil Penelitian Perbedaan penelitian
OF COGNITIVE, nal angket respon siswa ini memiliki | ini dengan tesis
AFFECTIVE, Journal | diketahui bahwa siswa | kesamaan yang peneliti
PSYCHOMOTOR (St“_d!a dapat termotivasi dengan lakukan adalah
ASPECT ROl untuk memiliki penelitian peneitian ini lebih
ASSESSMENgS vol.4, kompetensi pada yang terfokus pada
(Case Study at SDN No. 1, . n ) .
Ngembung Cerme i) pelajaran. PAIl dengan | peneliti . |mp_ler.nenta5| N
Gresik) 2020) pembelajaran angkat yaitu | penilaian kognitif,
(Created by Asrori and menggunakan sama sama afektif dan
Moch Charis Hidayat, perfomance appraisal. | membahas psikomotor
University of Selain itu siswa penilaian, sedangkan tesis
Muhammadiyah merasa senang dan diantaranya yang peneliti
Surabaya, East Java, merasakan banyak penilaian lakukan lebih
2020) manfaat yang bisa psikomotori | membahas tentang

diperoleh dari k pada implementasi
pembelajaran pembelajara | penilaian
menggunakan n PAL. psikomotor dalam
penilaian kinerja. membina shalat
siswa.
Penelitian ini studi
kasusnya pada tingkat
SD, sedangkan
penelitian yang
peneliti angkat
berstudi kasus di
SMP.

10. | CONSTRAINTS FOR | Internatio | Proses penilaian Penelitian Perbedaan penelitian
ASSESSMENT OF nal dilakukan sesuai ini memiliki | ini dengan tesis
PSYCHOMOTOR Journal | hrosedur, kecuali ada | kesamaan yang peneliti
DOMAIN (READING (As- beberapa siswa yang | dengan lakukan adalah
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Jenis

No. Judul dan Peneliti . Hasil Persamaan Perbedaan
Tulisan
SURAH AL- Sabiqun, | tidak menyerahkan penelitian peneitian ini lebih
MAIDAH VERSES 2- | Vol 3, No | tugas oenilaian, yang terfokus pada
3) INGRADE 6 SDN | 1, Maret, | kendala yang dihadapi | peneliti kendala dalam
2 BANTARWUNI 2021) | adalah kurangnya angkat yaitu | pelaksanaan
DURING THE upaya dari siswa dan | sama sama penilaian
COVID-19 . -
PANDEMIC orang tua untuk membahas psikomotorik di
(Created by mengumpulkan tugas | penilaian sekolah, sedangkan
Muhammad Restu melalui aplikasi psikomotori tesis yang peneliti
Fauzi, UIN Sunan WhatsApp atau k di lakukan lebih
Kalijaga, Indonesia, langsung sekolah. membahas tentang
2021) melaksanakan implementasi
penilaian tatap muka penilaian

di sekolah.

psikomotor dalam
membina shalat
siswa.

Subjek penelitian
pada penenlitian ini
yaitu SD sedangkan
tesis yang penelitian
yang peneliti
lakukan subjek yang
diteliti adalah
tingkat SMP.

Bagi peneliti, penelitian tersebut bersifat umum yang membedakan

penelitian ini dengan karya sebelumnya terletak pada membina kualitas

shalat siswa. Maka kedudukan penelitian ini adalah melengkapi bagian

yang belum dibahas oleh penelitian terdahulu atau menganalisis objek

yang sama namun dari sudut dan latar yang berbeda. Selain itu lokasi

penelitian ini adalah pada SMP N 6 Kota Pekalongan yang belum pernah

ditemukan pada penelitian terdahulu
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F. Kerangka Teori
1. Penilaian Psikomotorik

Penilaian (assessment) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berasal dari kata nilai yang berarti kepandaian, biji dan
ponten. Sedangkan Penilaian yaitu proses, cara, perbuatan menilai,
pemberian nilai (biji, kadar mutu, harga). Penilaian dapat diartikan
sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun
yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang
siswa, baik yang menyangkut kurikulum, program belajar, iklim
sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah.

Dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian atau evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui
sejaun mana program pembelajaran berhasil sesuai tujuan awal
dilakukannya program tersebut. Melalui kegiatan penilaian inilah
akan diketahui apakah suatu progam pembelajaran tersebut sudah
baik dan hanya perlu dikembangkan, atau harus diperbaiki, atau
malah harus diganti dengan rencana yang lain. Untuk memutuskan
hal yang demikian maka harus melihat sejauh mana perubahan yang
sudah terjadi pada diri siswa. Tentunya untuk melihat perubahan
pada diri siswa tidak hanya dilakukan dengan sekali pengamatan
namun dilakukan secara bertahap saat perogram  tersebut

diaplikasikan di dalam kelas.
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Psikomotorik merupakan salah satu aspek dari kemampuan
peserta didik yang harus diukur dan dinilai perkembangannya selain
aspek pengetahuan (kognitif) dan penanaman nilai (afektif). Hal ini
dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar dengan mengamati
aktifitas peserta didik sebagaimana yang terjadi. Peserta tes diminta
untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam mengkreasikan suatu
produk atau terlibat dalam suatu aktivitas perbuatan. Produk dari
Performance  Assessment  lebih  penting daripada perbuatan
(performance)nya. Penilaian Kkinerja memiliki  kelebihan  dapat
mengungkapkan potensi siswa dalam memecahkan masalah, penalaran,
dan komunikasi dalam bentuk tulisan maupun lisan.!”

Tahapan hasil belajar ranah psikomotorik dibagi menjadi lima
tahap, yaitu:

a. Imitasi dikategorikan sebagai keterampilan dalam melakukan
pengamatan dan memolakan perilaku yang pernah dilakukan orang
lain.

b. Manipulasi dikategorikan sebagai keterampilan yang didapatkan
setelah mampu melakukan tindakan tertentu dengan mengingat dan
mengikuti perintah.

c. Presisi dikategorikan sebagai keterampilan yang didapatkan setelah
mampu melakukan suatu keterampilan dengan ketepatan yang

tinggi serta menghaluskan kegiatan yang dilakukan lebih tepat lagi.

17 Sudirman, “Implementasi Penilaian Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti”,..... him.107-109
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d. Artikulasi dikategorikan sebagai keterampilan yang dimana peserta
didik mampu untuk mengoordinasikan sederetan kegiatan untuk
meraih keselarasan dan konsistensi internal.

e. Naturalisasi dikategorikan sebagai penguasaan keterampilan dengan
kinerja tingkat tinggi sehingga menjadi alamiah tanpa harus
berpikir lebih jauh tentang hal tersebut.'®

Perangkat penilaian psikomotorik yang digunakan untuk
mengukur domain psikomotor adalah tes penampilan atau unjuk kerja
yang telah dikuasai peserta didik, seperti: tes simulasi, tes
identifikasi, dan tes unjuk kerja. Tes penampilan atau perbuatan, baik
berupa tes identifikasi, tes simulasi, maupun unjuk Kerja datanya
dapat diperoleh dengan menggunakan daftar cek (check list) ataupun
skala penilaian (rating scale). Daftar cek lebih praktis jika digunakan
untuk menghadapi subjek dalam jumlah yang lebih besar, atau jika
perbuatan yang dinilai memiliki resiko tinggi. Skala penilaian cocok
untuk menghadapi peserta didik dengan jumlah terbatas."

Istilan instrumen dalam penilaian tidak terlepas dari teknik
penilaian. Artinya, instrumen penilaian berkaitan dengan teknik
penilaian.  Teknik penilaian adalah cara yang digunakan oleh
guru/penilai untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. Seperti

sudah dijelaskan sebelumnya bahwa teknik penilaian hasil belajar

¥ Muhammad Haristo Rahman, dkk, “Analisis Ranah Psikomotor Kompetensi Dasar
Teknik Pengukuran Ranah Kurikulum SMK Teknik Konstruksi dan Properti”, UN Jakarta: Jurnal
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Vol. 17, No. 1, 2020, him. 54-55

Y9 Sri Mukminati Nur, “Pengembangan Perangkat Penilaian Psikomotorik Pada Peserta
Didik”,....... him. 155
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siswa secara garis besar ada sembilan yaitu, tes, observasi, penilaian
diri (self assesment), penilaian antar peserta (peer assesment),
penilaian kinerja (performance assessment), penilaian portofolio
(portofolio assessment), penilaian projek (project assessment), penilaian
produk (product assessment), dan penilaian jurnal (journal assessment).
Sedangkan instrumen penilaian adalah alat yang digunakan oleh
guru/penilai untuk mengkur hasil belajar siswa agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik.?

Untuk memudahkan dalam memahami maka penulis sajikan tabel

teknik penilaian dan instrumen penilaian di bawah ini;

Tabel 1.2

Teknik Penilaian dan Instrumen Penilaian

Teknik Penilaian Intrumen Penilaian
Tes Soal tes
Observasi (Observation) Pedoman Observasi

(check list, ratingscale)

Penilaian diri (self assessment) Angket
Penilaian antar teman (peer assessment) Angket
Penilaian kinerja (perfmance assessment) Rubrik
Penilaian portofolio (portofolio assessment) | Rubrik
Penilaian projek (project assessment) Rubrik
Penilaian produk (product assessment) Rubrik
Penilaian jurnal (journal assessment) Rubrik

Sumber: Nurjanah, 2019
Perkembangan aspek psikomotorik dipengaruhi oleh:
a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri individu) meliputi

sifat jasmani yang diwariskan dari orang tuanya dan kematangan.

20 Nurjanah, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Psikomotorik Pada Pendidikan Anak
Usia Dini”, STAINU Purworejo: JurnalAl Athfal, Vol. 2 No. 2, 2019, him. 48
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b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri anak) meliputi
kesehatan, makanan, dan stimulasi lingkungan.

Domain psikomotorik dalam taksonomi instruksional pengajaran
adalah lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau
pelaksanaan, di mana sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai
yang terdapat dalam kognitif kemudian diinternalisasikan melalui afektif
sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh
domain psikomotorik.*!

Agus Dudung menjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan
(psikomotor) dapat diukur melalui:

a. Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama
proses pembelajaran praktik berlangsung

b. Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes
kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan
sikap

c. Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam
lingkungan kerjanya.*

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa

belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of

learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari

2! Nurhadia Fitri, dkk, “Nilai Pendidikan Islam dalam Qur’an Surah Lugman Ayat 1-19:
Tinjauan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik”, Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah
Parepare: Al-Musannif, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 36-37

22 Agus Dudung, Penilaian Psikomotor, (Depok: Karima, 2018), him. 45
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siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi
antara siswa dengan lingkunganya. Chauhan mengatakan bahwa
pembelajaran adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus),
bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses
belajar, lebih lanjut Chauhan, mengungkapkan bahwa, “learning is the
proces by which behavior (in the broader sense) is or changed through
practice or training.”?

Dari definisi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses berubahnya tingkah laku (change in behavior) yang
disebabkan karena pengalaman dan latihan. Pengalaman dan latihan adalah
aktivitas guru sebagai pembelajar dan aktivitas siswa/peserta didik sebagai
pembelajar. Perubahan perilaku tersebut dapat berupa mental maupun
fisik.

“Islamic Education needs colaborate between knowing (knowing),
doing (practice), and being (live)”.2* Artinya yaitu Pendidikan Islam butuh
kolaborasi antara pengetahuan (mengetahui), melakukan (mempraktikan),
dan menjadi (kehidupan). Maksudnya yaitu pendidikan Islam adalah usaha
sadar dalam memahamkan peserta didik tentang Pendidikan Islam untuk
diketahui, dipraktikkan, dan dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun untuk hidup sehari-hari tidak hanya butuh ilmu pengetahuan dan

praktiknya, melainkan juga membutuhkan sikap baik yang nantinya akan

2 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”, ....... him.
32-33

24 Anidi, “An Evaluation Model Of Islamic Learning Education Program In Madrasah
Aliyah”, Buton: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol 21 No 1, 2017, him. 23
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digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karenanya untuk
membentuk pribadi muslim yang baik perlu memadukan evaluasi kognitif,
afektif, dan yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari adalah
psikomotorik, yaitu praktik.

Menurut Ramayulis, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utama Kitab suci Al-Qur’an
dan al-Hadits, melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta
penggunaan pengalaman.?

Kualitas Shalat

Kata shalat, jamaknya shalawat, secara bahasa berarti doa. Adapun
menurut istilah syar’i shalat adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam disertai
dengan syarat-syarat tertentu. Shalat adalah rukun'lIslam kedua dan
hukumnya wajib dilaksanakan. Shalat yang wajib dilaksanakan adalah
shalat rutin lima waktu, yaitu Subuh, Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isya’.2
Dasar hukum diwajibkannya shalat dalam al-Qur’an surat An-Nur ayat 56

yang berbunyi;
O gt 150 Iy 14Ty 50 g S50 15

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah
kepada Rasul, supaya kamu mendapat rahmat” (QS. An-Nur: 56)

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ....... him. 21
26 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih 3,

him. 523
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Kedudukan shalat dalam Islam sebagai ibadah yang menempati
posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apa pun juga, shalat
merupakan tiang agama yang mana ibadah shalat dalam garis besarnya,
dibagi kepada dua jenis, yaitu: pertama, shalat yang difardlukan, dinamai
shalat maktubah; dan yang kedua shalat yang tidak difardlukan, dinamai
shalat sunah.?”

Istilah kualitas yang berasal dari bahasa inggris (quality) dan
sepadan dengan kata “mutu” dalam bahasa Indonesia merupakan
istilah yang sangat familiar dalam kehidupan sehari-hari. Kata ini
biasanya didahului atau dibarengi dengan kata lain seperti, kualitas
keimanan, kualitas ibadah dan sebagainya. Muhammad Ali menyatakan
bahwa kualitas adalah ukuran baik buruk sesuat, taraf, kadar atau
derajat dari kecerdasan, kepandaian dan sebagainya.?®

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas
atau mutu merupakan sebuah ukuran baik buruk pada benda, manusia
atau tindakan. Jadi dalam ibadahpun terdapat kualitas beribadah yang
mana didalamnya berisi indikator ketaatan seorang hamba kepada
Sang Pencipta dalam melaksanakan syariat-Nya, diantaranya shalat.

Sebagai orang yang beragama Islam, kita harus berusaha untuk
menjadi orang yang beriman dan bertagwa. Sebagaimana disebutkan

dalam UUD Distem Pendidikan Nasional No 20. Th. 2003 BAB I

27 Zaitun, “Implementasi Shalat Fardhu Sebagai Sarana Pembentuk Karakter Mahasiswa
Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang”, Jurnal Pendidikan Agama lIslam, Vol. 11, No.
2, 2013, him 154

28 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani,
2002), him. 263
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Pasal 3 bahwa tujuan dari pendidikan tidak lain untuk membentuk
manusia yang beriman, bertagwa dan berakhlag mulia. Tujuan dari
orang-orang beriman adalah berbakti dan beribadah kepada pencipta-
Nya. Beribadah disini berarti_ mengerjakan perintah dan meninggalkan
larangan Allah SWT., sehingga sampai pada mengabdikan diri
kepada Allah (tagwa).?

Tujuan dari orang-orang beriman adalah berbakti dan beribadah
kepada pencipta-Nya. Beribadah disini berarti mengerjakan perintah
dan meninggalkan larangan Allah SWT., sehingga sampai pada
mengabdikan diri kepada Allah (tagwa). Sebagaimana dalam firman-

Nya dalam surat Al-Bagarah ayat 21:

0345 80 U8 1l 1Sl ol 1855 s ot
Artinya:  Wahai manusia!l Sembahlah  Tuhanmu vyang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (Q.S Al-Bagarah: 21)

Maka untuk meningkatkan kualitas ibadah, dalam hal ini adalah
shalat, hendaknya mengetahui lebih dahulu dosa-dosa batin atau
maksiat batin yang pada dasarnya hinggap dan mengotori hati kalbu
atau dapat mengotori jiwa antara lain: Rububiyah, Syaithaniyah,
Syubuiyah, dan Bahimiyah. Adapun rububiyah adalah suatu sifat
keinginan menyerupai Tuhan dengan kecenderungan:

a. Ingin benar sendiri, padahal kebenaran hakiki hanya dari Allah,

manusia baru memiliki kebenaran relatif.

2 Arvian Indarmawan, “Upaya Meningkatkan Disiplin lbadah Bagi Murid Madrasah”,
Universitas Pendidikan Indonesia: Jurnal Tarbawy, Vol. 1, No. 1, 2014, him. 12
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b. Merasa paling super, paling pandai, paling berkuasa dan pada
akhirnya berujung kepada sifat sombong, congkak, angkuh dan
egoistik.

Syaithaniyah adalah sifat setan yang lebih dominan pada manusia
berupa sifat iri hati, dengki, hasad, mengajak kepaa kesesatan dan
kehancuran. Bahimiyah yaitu sifa dengan kecenderungan menyerupai
binatang yang ingin hidup bebas-sebebasnya tanpa hukum dan norma
hidup dan cenderung tidak menghormati orang lain. Sedangkan syubuiyah
adalah sifat kebinatangan juga lebih bringas lagi, lebih serakah, lebih
kejam dan lebih buas, melakukan kekejaman, menindas dan menginjak
hak-hak orang lain.*

4. Siswa

Siswa/Siswi adalah sebutan bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Dalam Islam peserta didik ialah setiap
manusia yang sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan, jadi
bukan hanya anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dalam pengasihan
orang tuanya, bukan pula hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi
mencakup seluruh manusia baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan
kata lain manusia secara keseluruhan, setiap orang yang terlibat dalam satu
kegiatan pendidikan, baik itu formal, informal, maupun non formal harus

mampu mengembangkan dan mensosialosasikan berbagai persoalan yang

30 Armyn Hasibuan, “Pendidikan Akhlak dalam Peningkatan Kualitas Ibadah (Pendekatan
Tasawuf Amali), IAIN Padangsidimpuan: Jurnal Darul “Iimi, Vol. 02, No. 01, 2014, him. 54
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berkaitan dengan peserta didik secara baik dan benar, demi
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi guru
dan juga bagi peserta didik.

Sementara itu, bila merujuk kepada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS yang terdapat
dalam BAB | Pasal 1 poin keempat, dijelaskan bahwa peserta didik itu
adalah anggota masyarakat yang yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu. Adapun ciri-ciri peserta didik ialah:

a. kelemahan dan ketak berdayaannya;
b. berkemauan keras untuk berkembang;

¢. ingin menjadi diri sendiri (memperoleh kemampuan).®!

G. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian teori, maka dapat dibangun kerangka berfikir
bahwa evaluasi atau penilaian adalah hal penting yang harus diperhatikan
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Penilaian yang dilakukan dengan
memperhatikan indikator-indikator penilaian yang baik maka dapat
menghasilkan suatu hasil yang menggambarkan kondisi siswa, sehingga
guru dapat mengambil langkah yang untuk memperbaiki atau

mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik.

31 Musaddad Harahap, “Esensi Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam”, .......
him. 140-143
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Maka kerangka berfikir yang dapat penulis berikan yaitu guru
hendaknya menyusun bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang
akan dilakukan pada implementasi penilaian psikomotorik. Sehingga proses
pembelajaran dalam berjalan dengan kondusif dan dapat menghasilkan
siswa yang tidak hanya pandai secara teori namun memiliki kualitas
beribadah khususnya shalat dan selalu mengamalkan dalam kehiduapn
sehari-harinya. Berikut merupakan bagan kerangka berpikir pengembangan
penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI:

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir Implementasi Penialian Psikomotorik

N
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Kognitif Psikomotorik Afektif
| ]
[ Perencanaan ] [ Pelaksanaan ] [ Evaluasi ]
Penilaian Penilaian Penilaian
l ]
\ 4

Kualitas Shalat Siswa

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan untuk mempermudah

dalam melakukan suatu penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyektif yang
alamiah di mana peneliti menjadi instrumen kunci, teknik pengumpulan
datanya dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/
kualitatif, hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi
berdasarkan pada filsafat postpositivisme.*?

Disamping itu, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berdasarkan hasil pengamatan pada lapangan serta latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena ada dan dilakukan dengan
cara mengaplikasikan berbagai metode yang ada.’® Pendekatan ini
dilakukan karena peniliti dapat menggali, mengumpulkan data dan
informasi  tentang  Implementasi  Penilaian  Psikomotorik  Pada
Pembelajaran PAI Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Shalat
Siswa Kelas VII di SMP N 6 Pekalongan dan dituangkan dengan
cara-cara berfikir formal dan argumentatif.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field

research) yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan untuk mengadakan

pengamatan terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. 34

32 Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidian dan Sosial,
(YYogyakarta: Litera, 2019), him. 195

33 M. Djunaidi Ghony, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 26

34 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Dalam
Membangun Perpustakaan Digital”, Yogyakarta: Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan
Informasi, Vol 13 No 1, 2017, him. 41,
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Alasan peneliti  menggunakan jenis penelitian ini karena
peneliti terjun langsung kelapangan untuk mendalami objek penelitian
tentang penilaian psikomotorik dengan objek yang dituju guru PAI
kelas VII di SMP N 6 Pekalongan, guna mengumpulkan data yang

diperlukan untuk menyusun tesis ini.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’>> Data dikumpulkan
olen peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat obyek
penelitian dilakukan. Sumber data primer pada tesis ini adalah
guru PAI kelas VII yang akan memberikan langsung informasi
berupa data-data tentang penilaian psikomotorik pada pembelajaran
PAI di SMP N 6 Pekalongan dan siswa kelas VII SMP N 6
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen.*® Sumber data sekunder ini dapat

ditemukan melalui literature lain yang relevan dengan penelitian

35

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),

(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 187

36

him. 187

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods,.....
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ini, seperti jurnal, artikel ataupun buku yang Dberkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.
4. Jenis Data
Data kualitatif adalah jenis data yang penulis gunakan pada
penelitian ini. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
kata, kalimat, dan gambar.>’ Pada penelitian ini, peneliti akan mengkaji
fenomena penilaian psikomotorik dalam pembelajaran PAI yang dilakukan
guru untuk membina kualitas shalat siswa.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk tesis ini peneliti menggunakan tiga
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi:
a. Observasi
Observasi (pengamatan) yaitu metode untuk mengumpulkan
data dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan tempat
penelitian dan mengamati hal-hal yang diperlukan untuk dilaporkan
seperti kondisi ruang, waktu, peristiwa tujuan dan perasaan.*® Alasan
peneliti melakukan observasi untuk menyajikan gambaran realistik
perilaku atau kejaian, untuk menjawab pertanyaan, untuk
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan

balik terhadap pengukuran tersebut.’

37 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”,
Jurnal llmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2, 2017, him. 211

38 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... him. 165

39 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif’, EQUILIBRIUM, Vol 5 No 9, 2009, him. 7
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terstruktur, dimana observasi yang telah direncanakan
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, siapa yang akan
diamati kapan dan dimana tempat penelitiannya. Tentu saja yang
akan peneliti amati adalah penilaian psikomotorik di SMP N 6
Pekalongan, peneliti akan melakukan observasi melihat langsung
proses - penilaian psikomotorik yang sedang berjalan dikelas VII
dan mewawancarai guru dan beberapa siswa yang bersangkutan
mengenai penilaian psikomotorik serta penulis akan melihat
dokumen-dokumen pendukung mengenai penilaian psikomotorik ini
seperti contoh instrumen penilaian psikomotorik yang digunakan
olen guru. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang implementasi penilaian psikomotorik sebagai upaya
meningkatkan kualitas shalat siswa kelas VII di SMP N 6
Pekalongan.

b. Wawancara

Data yang dilakukan melalui wawancara umumnya adalah
data verbal yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab.
Data hasil wawancara ini selanjutnya nanti sebelum dibuat dalam
bentuk penyajian data, terlebih dahulu dibuat dalam bentuk
transkip  hasil wawancara.®® Wawancara yang baik adalah

wawancara yang bersifat mendalam. Artinya dengan menginterpretasi

40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 63-64
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jawaban akan diperoleh banyak informasi, yang mungkin tidak
bisa ditemukan pada penggunaan metode lain.*!

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
mendalam atau biasanya disebut wawancara tidak terstruktur.
Peneliti berpedoman pada lingkup hal-hal yang secara garis besar
akan ditanyakan tentang informasi yang dibutuhkan yaitu
implementasi penilaian  psikomotorik, kemudian  peneliti
mengembangkannya jika didapati hal-hal yang kurang dan perlu
ditanyakan. Pertanyaan yang mungkin akan terlontar adalah bagaimana
proses penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan, apa saja
instrumen penilaian psikomotorik yang digunakan, dan apa saja
aspek yang dinilai, pertanyaan selebihnya akan berkembang sesuai
alur yang akan terjadi ketika melakukan wawancara. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam
tentang implementasi penilaian psikomotorik  sebagai  upaya
meningkatkan motivasi kualitas siswa di SMP N 6 Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah peristiwa yang sudah berlalu. Berdasarkan
beberapa pandangan pakar penelitian kualitatif, dokumen dapat
dipahami sebagai catatan tertulis yang memiliki hubungan dengan
peristiwva yang sudah terjadi dengan objek penelitian baik peristiwa

yang direncanakan atau peristiwa yang tidak direncakan untuk

4l Bambang Heri purnomo, “Metode Dan Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research)”, Jurnal Pengembangan Pendidikan, Vol 8 No 2,
2011, him. 254
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penelitian. Dengan demikian, digunakan sebagai bahan informasi
penunjang dan sebagai bagian dari kajian kasus yang merupakan
sumber data pokok berasal dari hasil observasi partidipan dan
wawancara mendalam.*? Dokumentasi memainkan peran yang
sangat penting dalam pengumpulan data. Dokumentasi yang paling
penting adalah mendukung dan menambah bukti dari sumber-
sumber lain.*

Dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini meliputi
laporan kegiatan, instrumen penilaian psikomotorik, RPP guru, dan
lain-lain yang berkaitan dengan penelitian implementasi penilaian
psikomotorik sebagai upaya meningkatkan kualitas shalat siswa
kelas VII di SMP N 6 Pekalongan. Peneliti akan mengkaji lebih
dalam dokumen-dokumen tersebut, hal ini dilakukan supaya
menambah informasi dan memperkuat keaslian penelitian ini.

6. Teknik Keabsahan Data
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode
yang dilakukan peneliti pada saat melakukan penelitian, mengumpulkan,
dan menganalisis data. lde dasarnya adalah bahwa fenomena yang
diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran
tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret
fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Teknik yang

104

42 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... him. 199
43 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), him.
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penulis lakukan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode,
berikut penjelasannya:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat dilakukan
melalui: a) perbandingan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara; b) perbandingan apa yang dikatakan seseorang di
depan umum dengan apa Yyang diucapkan secara pribadi; c)
perbandingan apa yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakan sepanjang waktu; d) perbandingan keadaan dan
perspektif seseorang berpendapat sebagai rakyat biasa, dengan yang
berpendidikan dan pejabat pemerintah; dan €) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil dari
perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-
alasan terjadinya perbedaan.**
b. Triangulasi metode
Triangulasi metode yakni pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian melalui beberapa teknik pengumpulan
data.*® Penulis akan melakukan pengecekan data yang penulis peroleh

tentang penilaian psikomotorik di SMP N 6 Kota Pekalongan melalui

4 Kasiyan, “Kesalahan Imlplementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas Data Skripsi
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY™, Universitas Negeri Yogyakarta: Jurnal
Imaji, Vol. 13, No. 1, 2015, him. 6

45 Kasiyan, “Kesalahan Imlplementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas Data Skripsi
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY™, ....... him. 6
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah
diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji
kebenarannya.
7. Teknik Analisis Data
Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan
menyusun atur secara Sistematis catatan temuan penelitian melalui
pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang fokus yan dikaji dan menjadikannya sebagai temuan
untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan
menyajikannya. Menurut Miles Hubberman menjelaskan bahwa analisis
data merupakan langkah-langkah untuk memproses temuan penelitian
yang telah ditranskipkan melalui proses reduksi data, yaitu data
disaring dan disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau dibuat
kesimpulan.*6
Menurut Restu Kartiko Widi, analisis data adalah proses
penghimpunan. atau pengumpulan, pemodelan dan transformasi data
dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang
bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan
keputusan. Analisis data mempunyal banyak variasi pendekatan, teknik
yang digunakan dan nama atau sebutan bergantung pada tujuan dan

bidang ilmu yang terkait.4’

46 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konselin,.....
him. 141-142

47 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha IImu, 2010), him.
253
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Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan
Huberman analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2) display/penyajian
data, dan (3) mengambil kesimpulan lalu diverifikasi.*® Data diperoleh
melalui wawancara dan pengamatan serta dokumen-dokumen dari guru
PAI tentang penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan untuk
dianalisa dan digabungkan dengan data yang lain. Kemudian data
dideskripsikan dengan kalimat-kalimat yang diharapkan dapat dimengerti
oleh pembaca. Sementara itu, untuk memproses data dalam model Miles
dan Huberman, dapat melalui 3 proses yaitu:

a. Proses Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Analisis yang dikerjakan
peneliti selama proses reduksi data adalah, melakukan pemilihan tentang
bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang
meringkas sejumlah bagian yang tersebar, dan cerita-cerita apa yang
sedang berkembang.*’ Proses ini berlangsung secara terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih

peneliti.3

48 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... him. 306

4 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... him 307

50 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, UIN Antasari Banjarmasin: Jurnal Alhadharah,
Vol 17 No 33, 2018, him. 91
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Pada tahap ini penulis mengumpulkan dan memilah-milih data atau
hal-hal yang sudah di dapat dari penelitian di SMP N 6 Kota Pekalongan
baik itu melalui wawancara dengan guru PAI atau dengan beberapa
peserta didik yang bersangkutan, serta melalui observasi dengan melihat
langsung bagaimana proses evaluasi psikomotorik pada kelas VI di SMP
N 6 Pekalongan, dan melihat dokumen-dokumen yang berupa instrumen
penilaian psikomotorik yang digunakan pada kelas VII di SMP N 6
Pekalongan setelah semua terkumpul dan terseleksi data mana yang harus
disingkirkan dan data mana yang bertahan, kemudian data tersebut
dirangkum. Dengan demikian, data yang telah direduksi memberi
gambaran yang jelas dan memudahkan penulis untuk mengumpulakan
data mengenai penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan.

Penyajian Data (Display)

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan ~adanya penarikan
kesimpulan. dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis

kembali.



47

Pada tahap ini, penulis menyajikan data-data tentang
pengembangan penilaian psikomotorik kelas VII di SMP N 6 Pekalongan
yang sudah diperoleh melalui penyeleksian data pada tahap reduksi data,
kemudian setelah data telah tersaji, penulis dapat melakukan tindakan
selanjutnya apakah data yang diperlukan sudah cukup dan memadai atau
mengharuskan untuk mencari data dan dianalisis kembali. Dengan
menyajikan data seperti ini maka akan mempermudah memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami.

¢. Pengambilan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan
data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab  akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap
terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula
belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh.’! Kesimpulan-kesimpulan juga dilakukan

verifikasi selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna yang

51 Ahmad Rijali, “Anlisis Data Kualitatif”,..... hlm 94-95
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muncul dari data harus diuji Kkebenarannya, kekuatannya dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.>?

Pada tahap ini, peneliti menarik inti dari hasil penelitian yang sudah
di lakukan di SMP N 6 Pekalongan dari mulai proses reduksi data hingga
proses penyajian data. Penulis melihat data yang sudah diperoleh
kemudian menyimpulkan hasil penelitian. Proses penarikan kesimpulan
tidak bisa sekali jadi, melainkan berinteraksi secara bolak balik dan
harus mengmati sejak awal dilakukannya penelitian, baru kemudian data

disajikan, dan kemudian disimpulkan dan diverifikasi.

I. Sistematika Pembahasan

Berikut ini  penulis paparkan gambaran sistematika penulisan
pembahasan untuk memudahkan pembahasan dan mengantarkan pada
pemahaman tentang apa yang dibahas dalam penelitian tesis ini.

Bab satu Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan tesis.

Bab dua berisi tentang landasan teori tentang implementasi penilaian
psikomotorik sebagai upaya meningkatkan motivasi beribadah siwa pada
pembelajaran PAI. Pembahasan pertama, deskripsi teori yang berisi tentang
Penilaian Ranah Psikomotorik yang memiliki subbab pertama berisi
tentang pengertian penilaian ranah psikomotorik, tujuan penilaian ranah

psikomotorik, serta tahap-tahap penilaian ranah psikomotorik. Subbab yang

52 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... him 310
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kedua berisi tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi
pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tujuan pembelajaran
PAI, metode pembelajaran PAIl serta tahap-tahap pembelajaran PAl.
Subbab ketiga berisi tentang teori shalat; pengertian shalat, indikator shalat
yang berkualitas, manfaat beribadah.

Bab tiga berisi tentang laporan hasil penelitian; subbab pertama berisi
gambaran umum lokasi penelitian yaitu profil sekolah SMP N 6
Pekalongan, letak geografis sekolah, keadaan siswan, daftar guru dan
karyawan serta kondisi sarana dan prasarana. Subbab kedua berisi tentang
deskripsi hasil penelitian Implementasi Penilaian Ranah Psikomotorik Sebagai
Upaya Meningkatkan Kualitas Shalat Siwa dalam Pembelajaran PAI di SMP
N 6 Pekalongan, meliputi: tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
penilaian psikomotorik, serta faktor pendukung dan penghambat ranah
penilaian psikomotor dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kualitas shalat.

Bab Empat berisi tentang analisis Implementasi Penilaian Psikomotorik
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Kualitas Shalat Siswa kelas VII di SMP N6 Pekalongan.

Bab Lima yaitu Penutup. Bab penutup ini merupakan bagian akhir dari
penelitian tesis. Bagian ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran
yang diberikan untuk pihak-pihak yang bersangkutan. Bagian akhir terdiri dari

daftar pustaka, lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah peneliti lakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam hal perencanaan implementasi penilaian psikomotorik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 6 Pekalongan.
Guru PAI melaksanakan perencanaan penilaian psikomotorik dengan
membuat Tujuan Pembelajaran menyesuaikan CP pada materi shalat,
menyiapkan media ajar, dan menyusun instrumen penilaian.

2. Pelaksanaan penilaian psikomotorik setelah melakuan perencaan yang
telah disebutkan, guru PAIl kemudian melaksanakan praktik shalat di
musholla sekolah dengan langsung menegur siswa ketika menemui
kesalahan, hal ini digunakan supaya penilaian psikomotorik pada
pembelajaran PAI dapat berjalan dengan maksimal dan lebih tertanam
dalam ingatan siswa bahwa dalam gerakan atau bacaan yang telah
mendapat teguran dari guru adalah salah dan harus diperbaiki dan tidak
diulangi.

3. Evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI setelah
dilakukan praktik shalat digunakan (a) sebagai alat untuk mengetahui
apakah peserta didik telah menguasai pengetahuan, nilai-nilai, dan aspek

keterampilan yang diberikan oleh seorang guru, (b) untuk mengetahui
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aspek kelemahan peserta didik, (c) Sebagai sasaran umpan balik guru yang
bersumber dari siswa (d) sebagai alat untuk mengetahui perkembangan
belajar siswa (e) sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang
tua siswa dengan kendala bahwa guru PAI kelas VII tidak melakukan
tindak lanjut pemantauan shalat dirumah setelah dilaksanakannya praktik

shalat.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan saran
untuk implementasi penilaian psikomotorik pembelajaran PAI sebagai upaya
membina kualitas shalat siswa kelas VI di SMP N 6 Pekalongan:

1. Bagi guru PAI kelas VII, supaya bisa terus menerapkan implementasi
penilaian psikomotorik pada setiap materi PAI yang diberikan kepada anak
dan bisa menyesuaikan pada tujuan sekolah, sehingga dapat
mengahasilkan peserta didik dengan kualitas shalat yang baik. Penilaian
diri dan penilaian antar teman juga akan lebih baik jika di
implementasikan pada penilaian psikomtorik ini, sehingga dapat
memaksimalkan penilaian psikomtorik.

2. Bagi kepala sekolah, harapannya bisa tetap mempertahankan program
seperti pelatihan penilaian psikomtorik untuk guru PAI untuk membahas
kurikulum dan program yang akan di jalankan dalam satu semester,
termasuk membahas tentang penilaian psikomtorik yang akan

dilaksanakan saat proses pembelajaran. Kepala sekolah ada baiknya bisa
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melakukan sosialisasi kepada wali murid supaya ikut berpartisipasi dalam
membina kualitas shalat peserta didik dengan ikut serta memperhatikan
shalat perserta didik dirumah. Ini perlu dilakukan supaya anak dapa
terpantau shalatnya, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga anak
terbiasa melaksanakan shalat fardhu lima waktu dalam sehari.

Bagi penulis khususnya, sebagai pendidik agar dapat memahami dan
menerapkan penilaian psikomotorik dan mengembangkannya secara
maksimal supaya mendapatkan hasil peserta didik yang memiliki praktik
shalat maupun ibadah lainnya dengan baik dan berbudi pekerti luhur

sesuai dengan syari’at Islam.
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Lampiran 2

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Selama di SMP N 6 Pekalongan peneliti melakukan beberapa pengamatan

diantaranya:

1.

Mengamati proses pembelajaran PAI di SMP N 6 Pekalongan khususnya pada
kelas VII

Mengamati perencanaan penilaian psikomototrik mata pelajaran PAI di SMP
N 6 Pekalongan

Mengamamati pelaksanaan penilaian psikomotorik, dalam hal ini yaitu praktik
shalat pada kelas VII di SMP N 6 Pekalongan

Mengamati evaluasi dari penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru
PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan

Mengamati perilaku dan sikap siswa-siswi SMP N 6 Pekalongan khususnya
kelas VI

Mengamati lingkungan sekitar SMP N 6 Pekalongan

Mengamati perilaku guru-guru, apakah memiliki peran dalam membina

kualitas shalat siswa dan berpengaruh pada penilaian psikomotorik siswa.



Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melakukan wawancara

kepada guru PAI SMP N 6 Pekalongan:

1.

2.

Bagaimana proses pembelajaran PAI kelas VIl di SMP N 6 Pekalongan?
Bagaimana perencanaan penilaian psikomotor pembelajaran PAI kelas VII di
SMP N 6 Pekalongan?

Apa saja teknik penilaian psikomotor yang digunakan?

Bagaimana proses pelaksanaan penilaian psikomotor pembelajaran PAI kelas
VIl di SMP N 6?

Bagaimana cara guru mengukur tinggi rendahnya nilai psikomotorik di SMP
N 6 Kota Pekalongan?

Apakah tiap KD dinilai?

Apakah ada siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan dalam praktiknya ada yang
tidak sesuai aspek yang dinilai?

Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan penilaian psikomtorik di SMP N 6
Pekalongan?

Jika anak memiliki nilai psikomotorik yang rendah, tindak lanjut apa yang di

lakukan oleh guru? Apakah diremidi atau yang lain?

10. Bagaimana implikasi dari penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan?



Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melalukan wawancara

kepada Kepala Sekolah SMP N 6 Pekalongan:

1.

2.

Perilaku yang seperti apa yang di harapkan Ibu Kepala terhadap peserta didik?
Apakah sekarang sudah tercapai memiliki peserta didik dengan sikap dan cara
beribadah sesuai apa yang diharapkan?

Apakah adalah pelatihan khusus untuk guru guna memaksimalkan penilaian
psikomotorik?

Apakah hambatan dalam pelaksanaan penilaian psikomotorik?

Apakah implikasi atau dampak dari pengembangan penilaian psikomotorik

yang dilakukan oleh guru PAI?

Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melalukan wawancara

kepada beberapa siswa kelas VI di SMP N 6 Pekalongan:

1.

2.

Apakah Tbu “N.H” melaksanakan praktik shalat?

Bagaimana proses praktik yang dilakukan Ibu “N.H”?

Apakah Ibu “N.H” menerapkan sistem remidi bagi yang memiliki banyak
kesalahan baik bacaan ataupun gerakan?

Adakah pemantauan yang dilakukan oleh guru setelah dilaksanakannya

praktik shalat di luar sekolah? (seperti dirumah)



Lampiran 3

Kegiatan

: Observasi/Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

Observasi/Penelitian : Implementasi Penilaian Psikomotorik Pembelajaran PAI

Sebagai Upaya Membina Kualitas Shalat Siswa Kelas VII

di SMP N 6 Pekalongan

Waktu : 20 Februari 2022 sd. 29 September 2022

Tempat : SMP N 6 Pekalongan

No. Aspek yang Ya | Tidak | Kadang- Keterangan

diobservasi kadang

1. | Apakah guru PAI N Karena guru mengangggap
melakukan bahwa penilaian praktik
penilaian perlu  dilakukan  untuk
psikomotorik di mengetahui seperapa jauh
kelas pemahaman siswa

terhadap materi.

2. | Apakah guru N Karena dengan melakukan
melakukan perencanaan -maka tidak
perencanaan akan banyak ditemukan
sebelum kesalahan.  Perencanaan
dilaksanakannya yang dilakukan guru PAI
penilaian  praktik adalah menyusun TP dan
(psikomotorik)? membuat media

pembelajaran.

3. | Apakah guru PAI \ Hal ini dilakukan untuk

melakukan praktik

mengetahui seberapa benar




shalat pada

pembelajaran PAI?

gerakan dan bacaan shalat
siswa setelah penyampaian
materi yang dilakukan.
Praktik shalat ini
dilakukan juga sebagai
sarana untuk membina

kualitas shalat siswa.

Apakah guru PAI
melakukan evaluasi
penilaian

psikomotorik?

Setelah  dilaksanakannya
penilaian praktik shalat,
kemudian guru
mengevaluasi siswa
setelah  praktik  selesai
dilaksanakan dan hasil ini
digunakan guru untuk
memperbaiki atau
mempertahankan  aspek-
aspek yang diperlukan
untuk pengembangan

penilaian psikomotorik

Apakah lingkungan
sekitar SMP N 6
Pekalongan
mendukung untuk
pengembangan
sikap dan ibadah
siswa menjadi
baik?

Guru dan staff di SMP N 6
sangat ramah, disiplin, dan
sopan kepada tamu. Hal
ini tentu saja mendukung
untuk pembinaan sikap
dan ibadah anak terkhusus

shalat.




Lampiran 4

TRANSKRIP WAWANCARA

Responden  : Ibu Nur Hidayah

Sebagai : Guru PAI kelas VI

Waktu :09.30 WIB

Tempat : SMP.N 6 Pekalongan

1. | Peneliti Bagaimana proses pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6
Pekalongan?

Responden | Pembelajaran PAI di SMP N 6 Pekalongan mungkin sama ya
seperti sekolah lain, saya menggunakan berbagaimacam
metode mengajar. Kalau penilaian kan sekarang sudah
kurikulum 2013 jadi kam i mengguakan penilaian kurikulum
2013 yaitu dengan menggunakan kognitif, psikomotorik atau
sikap ya, dan psikomotorik yaitu biasanya berupa praktik.

2. | Peneliti Bagaimana perencanaan penilaian psikomotor pembelajaran
PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan?
Responden | SMP N 6 Pekalongan sudah menggunakan E-Raport, tinggal

membuka aplikasinya nanti akan muncul sendiri aspek
pengatahuan itu yang dibutuhkan apa, KDnya sudah
dicantumkan nanti tinggal mencantumkan apa yang ingin
dicapai, nanti akan muncul pada deskripsi. Misalnya anak
nilainya kok 70 berarti dibawah KKM, karena KKMnya 79,
nanti di E-Raport muncul deskripsi “kurang memahami shalat
berjama’ah”, misal seperti itu, tergantung KDnya apa. Jadi
nanti sudah muncul sendiri, kita hanya mengolah KD dan apa
yang ingin dicapai dan memutuskan teknik yang akan
digunakan apa. Misal penilaian psikomotorik atau sikap

menggunakan teknik apa. Kemudian mengembangkan




penilaian psikomotorik dari KD yang ada di E-Raport yang
sudah tersedia, sehingga sikap psikomotorik anak tidak hanya
dinilai sesuai apa yang diminta oleh E-Raport, malainkan bisa
lebih, sesuai dengan apa yang memang harus dikembangkan
berdasarkan materi yang sedang diajarkan. Penilaian
psikomotorik -memang harus dikembangkan karena itu bisa
menjadi nilai karakter. Dan nilai sikap sosial ataupun religius
dimusyawarahkan oleh dewan guru. Jadi tidak asal saya
memilih ini itu. Misalnya semester dua ya, pada waktu sebelum
liburan, kita diskusikan indikatornya apa saja apakah ada yang
mau dikurangi atau ditambahi, nanti dari guru harus laporan
kepada dapodik. Setelah itu akan menjadi indikator sikap atau
karakter SMP N 6 yang akhirnya menjadi visi misi sekolah.

Peneliti

Apa saja teknik penilaian psikomotor yang digunakan?

Responden

Ya kami menggunakan teknik observasi, jurnal, penialian diri
dan penilaian antar teman. Kalau observasi biasanya
pengamatan di dalam kelas apakah sikap siswa sudah sesuai
dengan poin poin yang diminta dalam instrumen ataukah
belum. Kalau jurnal juga pengamatan, tapi lebih ke mangamati
sikap siswa yang muncul, jadi tidak terfokus pada poin sikap
yang sudah disediakan kaya observasi, nah kalau penilaian diri
dan penilaian antar teman itu sudah pasti ada instrumennya
yang nanti bisa diberikan kepada siswa untuk di isi.

Peneliti

Bagaimana proses pelaksanaan penilaian  psikomotor
pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6?

Responden

Ya yang pertama pastinya tentukan dulu mbak instrumen yang
mau dinilai apa, kemudian kalau sudah ketemu mau
menggunakan instrumen yang mana terus ditulis, setelah itu
menentukan mau menggunakan skala apa, apakah setuju-tidak

setuju atau skala yang menggunakan angka itu, kemudian kalau




sudah membahas skala pasti bisa langsung menentukan
pedoman pemberian skor. Setelah itu sudah semua, kemudian
ditelaah lagi instrumennya, pertanyaannya susah sesuai atau
belum, dan sebagainya. Setelah ditelaah kemudian di rakit,
menentukan letak pertanyaan instrumen. Setelah jadi, di uji
cobakan kepada siswa sekaligus melakukan pengukuran.
Kemudian yang terakhir disimpulkan apakah sikap siswa sudah

sesuai dengan instrumen ataukah belum.

Peneliti Bagaimana cara guru mengukur tinggi rendahnya nilai
psikomotorik di SMP N 6 Kota Pekalongan?
Responden | Cara mengukur tinggi rendahnya nilai psikomotorik atau sikap

peserta didik dengan menggunakan instrumen penilaian dan
memantaunya secara langsung baik dikelas maupun diluar
kelas. Misalnya ketaatan, ketaatan itu luas, ketaatan dalam
beribadah, shalat dan sebagainya. Misalnya lagi kejujuran,
ketika anak itu dalam keadaan sendirian dia jujur atau tidak.
Nah terus penilaian itu juga langsung Kita tentukan, mau jurnal,
observasi, penilaian diri atau antar teman. Kalau penilaian diri
atau penilaian antar teman otomatis ada instrumennya, tapi
kalau untuk penilaian jurnal walaupun ada instrumennya tapi
tetap memantau di luar, tidak hanya di dalam kelas. Misalnya
dikantin anak tersebut mengambil sesuatu tidak membayar dan
sebagainya nanti walaupun Kita tidak memantau anak secara
satu persatu, kita menilai anak juga bisa dari laporan dari
berbagai sumber, misalnya guru, penjual di kantin atau
temannya sendiri. Sedangkan observasi yaitu pengamatan sikap
anak di dalam kelas, misalnya ketika guru menerangkan dia

berbicara sendiri, atau sebagainya.




Peneliti

Apakah tiap KD dinilai?

Responden

lya mbak tiap KD dinilai, tapi karena kita menggunakan E-
Raport maka kita membuat rumusan indikator untuk setiap
sikap baik itu spiritual ataupun sosial. Setelah dirumuskan, kita
tentukan apakah mau menggunakan observasi, atau jurnal, atau
mungkin penialian diri dan antar teman. Dan itu penialiannya
tidak hanya satu KD itu berlangsung, tapi penilaian sikap
apapun berlangsung selama satu semester. Karena kan
berkembang ya, misal kok anak ini ke kantin tidak bayar nanti
kan dipanggil diberi peringatan, jadi ada perubahan, jadi nanti
nilainya pun ada perubahan, jadi tidak langsung di justice jelek.
Dan itu nilai-nilai itu untuk dirumuskan pada nilai E-Raport.
Kalau E-Raport sudah ada ketentuannya sikap religius itu apa
saja, sikap sosial apa saja. Bukan berarti kurang bisa
mengembangkan, tapi sudah diklasifikasikan. Jadi, misalnya
saya maunya anak shalat tepat waktu, nah itu masuknya
dimana, “pelaksanaan ibadah” karena di E-Raport tulisannya
itu. Kenapa kok di raport hanya tertulis itu karena supaya di
deskripsinya nanti tidak terlalu panjang. Sudah langsung satu
kalimat tapi memuat banyak indikator

Peneliti

Apakah ada siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan dalam

praktiknya ada yang tidak sesuai aspek yang dinilai?

Responden

Pasti ada namanya anak, tapi dalam satu semester kita bina,
tidak langsung dinilai, siapaun anak mungkin tidak
mendengarkan, mungkin shalat lima waktunya belum tepat
atau masih bolong-bolong, kalau seperti itu kan kita panggil,
kita bina, kalau ada perubahan jadi tidak jatuh nilainya, kalau
ada perkembangan nilainya otomatis bisa berubah, tapi kalau
sudah diingatkan atau sudah dipanggil orang tuanya masih
tetap mungkin akan dilakukan tindakan selanjutnya.




Peneliti

Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan penilaian psikomtorik di
SMP N 6 Pekalongan?

Responden

Ada tahapan-tahapannya, pertama diingatkan, kedua dibina,
terus panggilan orang tua, jika sudah sampai panggilan oang
tua ke sekian kali, bisa sampai anak dikembalikan ke orang tua.
Siswa SMP 6 ada anak yang sampai ke tahap dipanggil orang
tuanya, karena sikap anak juga tergantung latar belakang orang
tua atau keluarga. Jadi kadang kalau ada anak yang berasal dari
keluarga yang berantakan, itu bisa membuat sikap anak
menjadi labil, dan itu kita pertemukan kepada oran tua,
kemudian bagaimana solusinya antara wali kelas dan orang tua,
dan mungkin dengan tanggapan BK juga. Tapi biasnhaya
sampai akhir semester bisa terselesaikan tanpa perlu dilakukan
DO.

Peneliti

Jika anak memiliki nilai psikomotorik yang rendah, tindak
lanjut apa yang di lakukan oleh guru? Apakah diremidi atau

yang lain?

Responden

Dampaknya yaitu tentunya banyak perubahan, terutama di
SMP 6 mulai tahun ini kan zonasi bukan melalui seleksi dan
prestasi. Jadi anaknya beragam, mulai dari latar belakang
keluarganya yang kurang harmonis, intelektualnya kurang,
sikapnya, tingkah lakunya juga belum sebaik sekarang. Awal-
awal masuk kesini, anak-anaknya berantakan sekali yang
zonasi itu, tapi dengan kita terapkan penilaian dan kita lakukan
sosialisasi kepada siswa dan orang tua, ya mereka lambat laun
ada perubahan (paham ada aturan-aturan), dengan sikap
spiritual dan sosial dengan memberikan instrumen penialian
yang ada, anak berusaha untuk mematuhi, untuk bisa
melaksanakan sesuai dengan instrumen penilaian pada setiap

mapel, ada usaha untuk lebih sempurna, walaupun belum




sepenuhnya sempurna. Kalau itu tidak tercapai anak jadi tidak
naik, sehingga anak berusaha untuk mencapai sesuai dengan
instrumen yang telah ditetapkan. Yang jelas banyak perubahan
dari tadinya masih seenaknya sendiri. Kalau dikelas begitu
guru masuk itu awalnyaa anak masih berdiri, triak-triak,
dengan peraturan yang di terapkan di SMP 6 mereka

memahami bahwa di SMP 6 tidak bisa seenaknya sendiri.

10.

Peneliti

Bagaimana implikasi dari penilaian psikomotorik di SMP N 6

Pekalongan?

Responden




Responden
Sebagai
Waktu

Tempat

TRANSKRIP WAWANCARA

. Ibu Qurratiani
: Kepala Sekolah SMP-N 6 Pekalongan
:10.30 WIB

: SMP N 6 Pekalongan

1.

Peneliti

Sikap siswa yang seperti apakah yang diharapkan dimiliki oleh
Ibu Kepala Sekolah?

Responden

Ya memiliki cita-cita untuk peserta didiknya yaitu seperti yang
dimintakan di nawacitanya Pak Jokowi dan Pak Menteri
Nadiem vyaitu pendidikan yang di utamakan adalah karakter,
nah karakter sendiri antara lain dilihat dari penilaian sikap, jadi
harapannya dengan penilaian sikap yang dilakukan oleh setiap
guru termasuk guru PAI akan membentk karakter siswa SMP
N 6 menjadi lebih baik.

Peneliti

Apakah sekarang sudah tercapai memiliki peserta didik dengan
sikap sesuai apa yang diharapkan?

Responden

Anak-anak SMP N 6 sudah terbangun karakternya, sudah
bagus sikapnya mulai dari mereka datang ke sekolah hingga
mereka pulang.

Peneliti

Apakah adalah pelatihan Khusus untuk guru guna

memaksimalkan penilaian psikomotorik?

Responden

SMP N 6 memang selalu ada program untuk membahas
penilaian psikomotorik ini, setiap tahunnya, tahun ini pun akan
ada program untuk membahas pembelajaran salah satunya
penilaian psikomotorik, ini akan di ikuti oleh dewan guru.
Program yang dilakukan biasanya berupa workshop nanti di

tahun ini, pada rencana pengembangan sekolah ada program




tersebut seperti pada setiap standar pendidikan.

Peneliti

Apakah hambatan dalam pelaksanaan penilaian psikomotorik?

Responden

Ya, hambatannya ya masih ditemukan beberapa siswa yang
terlambat datang kesekolah, hal ini umum terjadi karena
bagaimanapun kita tidak akan pernah tahu halangan apa yang
mungkin terjadi ketika hendak berangkat ke sekolah. Dalam
pembinaan karakter atau sikap siswa pasti ada halangannya,
tapi bagaimanapun sekolah melakukan semacam pembinaan
atau membentuk budaya baik, kemudian adanya komunikasi
antar guru atau wali kelas dan warga sekolah begitu juga orang
tua siswa, sehingga hambatan yang muncul dapat teratasi

dengan cepat.

Peneliti

Apakah implikasi atau dampak dari pengembangan penilaian
psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI?

Responden

Implikasi dari pengembangan penilaian psikomotorik yang
dilakukan oleh guru sangat terlihat, seperti contohnya anak-
anak jelas memiliki sikap yang baik tercermin dari hasil nilai
sikap yang dinilai oleh guru, misalnya dalam bentuk
kedisiplinan mentaati tata tertib, tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas, kejujuran dalam mereka membelanjakan

uang sepanjang mereka dalam lingkungan sekolah.




TRANSKRIP WAWANCARA

Responden  : Fikri Putra

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan

Waktu :10.30 WIB

Tempat : SMP N 6 Pekalongan

1. | Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau
sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian
antar teman?

Responden | lya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi seringnya
cuma mengamati sikap kita kak, kalau penilaian diri dan antar
teman cuma kadang-kadang.

2. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang
dilakukan oleh guru?

Responden | Kurang tegas kalau pas menegur langsung di kelas

3. | Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada
sikap teman-temanmu yang berubah?

Responden | lya ada yang berubah jadi lebih baik

Responden  : A. Fadzla Raffa

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan

Waktu :10.30 WIB

Tempat : SMP N 6 Pekalongan

1. | Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau
sikap? Seperni observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian
antar teman?

Responden | lya melakukan penilaian sikap, tapi yang penilaian diri dan




antar teman cuma kadang-kadang.
2. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang
dilakukan oleh guru?
Responden | Kurang tegas kalau pas menegur siswa yang nakal
3. | Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada
sikap teman-temanmu yang berubah?
Responden | Ya ada yang berubah misal tadinya ribut di kelas jadi tidak
ribut
Responden  : Adinda
Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan
Waktu :10.30 WIB
Tempat : SMP N 6 Pekalongan
1. | Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau
sikap? Sepeti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian
antar teman
Responden | lya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi yang sering
cuma mengamati sikap Kita, terus kalau salah ditegur atau
diberi nasihat.
2. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang
dilakukan oleh guru?
Responden | Ya sudah baik, bu Nur mengamati sikap kita di kelas, terus
dinilai. Tapi kalau bisa di tegasin lagi
3. | Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada
sikap teman-temanmu yang berubah?
Responden | lya ada yang berubah kak




Responden  : Adinda
Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan
Waktu :10.30 WIB
Tempat : SMP N 6 Pekalongan
1. | Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau
sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian
antar teman
Responden | lya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi seringnya
cuma mengamati sikap kita kak terus menegur apabila salah
2. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang
dilakukan oleh guru?
Responden | Ya sudah baik, bu Nur mengamati sikap kita di kelas, terus
dinilai. Tapi kalau bisa di tegasin lagi
3. | Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada
sikap teman-temanmu yang berubah?
Responden | lya ada yang berubah kak
Responden  : Aufa
Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan
Waktu : 10.30 WIB
Tempat : SMP N 6 Pekalongan
1. | Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau
sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian
antar teman?
Responden | lya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi kalau yang
penilaian diri dan antar teman cuma kadang-kadang.
2. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang




dilakukan oleh guru?
Responden | Ya sudah baik, bu Nur mengamati sikap kita di kelas, terus
dinilai. Tapi kalau bisa di tegasin lagi
3. | Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada
sikap teman-temanmu yang berubah?
Responden | lya ada yang berubah kak
Responden  : Salsabila
Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan
Waktu :10.30 WIB
Tempat : SMP N 6 Pekalongan
1. | Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau
sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian
antar teman
Responden | lya melalukan penilaian sikap. Bu Nur selalu mengamati sikap
kita, jadi kalau melakukan kesalahan langsung diberi arahan
dan nasihat.
2. | Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang
dilakukan oleh guru?
Responden | lya sudah baik kak
3. | Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada
sikap teman-temanmu yang berubah?
Responden | Ada, jadi tidak ribut kalau ada guru, tidak mnegerjakan pr di
rumah




Lampiran 5

CATATAN LAPANGAN 1

Hari/Tanggal : Senin, 27 Desember 2021
Waktu : 09.15-10.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Pada tanggal 27 Desember 2021, awal peneliti bertemu dengan guru PAI
kelas VII yaitu Ibu N.H untuk membuat perjanjian kapan peneliti bisa memulai
untuk melakukan wawancara dengan guru PAI dan siswa kelas VII, juga
melakukan observasi terkait pengembangan perangkat penilaian psikomotorik
kelas VII. Kemudian bu N.H memberitahu bahwa mulai tahun depan saja
penelitiannya, yaitu pada tahun 2022. Setelah itu bu N.H sedikit bercerita tentang
siswsa SMP N 6 Pekalongan yang intinya yaitu siswa SMP N 6 Kketika
pembelajaran daring mengikuti dengan baik, praktik yang dilakukan ketika
pembelajaran daring adalah siswa diminta untuk membuat video shalat
berjama’ah atau saya memantau tadarus anak dirumah dengan lembar kertas

pantauan yang nantinya di tanda tangani oleh orang tua.



CATATAN LAPANGAN 2

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Februari 2022
Waktu : 09.15-10.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari Selasa tanggal 15 Januari 2022 peneliti menemui guru PAI untuk
melakukan wawancara dan meminta data yang relevan tentang Impelementasi
penilaian psikomotorik sebagai upaya meningkatkan kualitas shalat siswa kelas
VIl di SMP N 6 Pekalongan. Metode yang digunakan pada penelitian hari ini
adalah wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada ibu N.H selama kurang
lebih 30 menit, hasil wawancara yang penulis dapat adalah Ibu N.H sudah
melakukan impelementasi penilaian psikomotorik dengan tetap mengacu pada
tujuan pembelajaran yang sudah dibuat bersama-sama oleh tiga guru PAI lainnya
dan teknik yang digunakan oleh Ibu N.H adalah observasi, penilaian kinerja dan
jurnal. Bentuk praktik penilaian psikomotorik yang akan dilakukan oleh guru PAI
kelas VII adalah penilaian praktik wudhu dan praktik shalat. Menurut 1bu N.H,
proses awal pembelajaran pada SMP N 6 Pekalongan adalah siswa melaksanakan
tadarus Al-Qur’an yang dipimpin oleh salah satu siswa di musholla sekolah
melalui pengeras suara, kemudian dilanjut dengan membaca asmaul husna dan

shalawat.



CATATAN LAPANGAN 3

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Februari 2022
Waktu : 06.30-09.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Setelah melakukan wawancara di hari pertama dan kedua, pada tanggal 24
Februari 2022 peneliti melakukan observasi dan tiba disekolah pada pukul 06.30,
peneliti menemukan bahwa siswa SMPN 6 sudah ramai berbondong-bondong
untuk berangkat sekolah. Dan guru-guru pun sudah ada sebagian yang berangkat,
beliau yang sudah tiba disekolah langsung menyambut siswa dengan bersalaman
di depan sekolah. Karena itu merupakan implementasi praktik dari penilaian
hampir semua mata pelajaran termasuk PAI, praktik yang dilakukan guru SMP N
6 yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun dan shadagah.

Kemudian beberapa siswa yang sudah berangkat, bagi kelas IX wajib untuk
segera ke musholla dan shalat dhuha bersama dan tidak wajib bagi kelas lain
untuk mengikuti shalat dhuha ini. Setelah shalat dhuha, pukul 07.00 tepat dilanjut
dengan tadarus Al-Qur’an bersama di tiap-tiap kelas dengan dipimpin oleh siswa
yang mendapat giliran memimpin tadarus dari musholla sekolah menggunakan
pengeras suara dengan tetap di dampingi oleh guru PAI guna menyimak bacaan

yang sedang dibaca.



Dari pengamatan peneliti, kkmampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP N 6
yang kebetulan hari itu menjadi pemimpin tadarus sudah bisa dikatakan baik, baik
dari segi tajwid maupun nada bacaannya. Bahkan selama peneliti melakukan
penelitian untuk tugas ini, peneliti tidak menemukan siswa yang bercanda dengan
temannya kemudian melontarkan kata-kata kasar yang tidak pantas diucapkan.
Siswa-siswi SMP N 6 Pekalongan ketika hendak melewati seseorang, mereka
dengan sopan dan santun mengucapkan kata “permisi” sembari sedikit
membungkukkan badan sebagai wujud penghormatan kepada seseorang yang
sedang dilewati. Guru, staf karyawan, dan siswa-siswi di SMP N 6 Pekalongan
sangat ramah dan murah senyum sesuai dengan motto mereka yaitu “senyum,

salam, sapa, sopan, santun, dan shadaqah”.



CATATAN LAPANGAN 4

Hari/Tanggal : Jum’at, 25 Februari 2022
Waktu : 09.00-11.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Pada kesempatan kali ini peneliti datang ke sekolah untuk melakukan
observasi terkait pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan. Peneliti
mengikuti proses pembelajaran PAI kelas VII dan memasuki dua kelas, yaitu
kelas VII A dan VII G. Peneliti mendapati bahwa guru PAI sebelum menjelaskan
materi, terlebih dahulu membaca asmaul husna bersama-sama, kemudian mulai
pembelajaran dengan menyampaikan materi yang akan di ajarkan. Setelah
menyampaikan materi, guru PAI langsung meminta pendapat atau komentar dari
peserta didik terkait materi yang di ajarkan. Sehingga menurut hemat peneliti,
proses pembelajaran PAI pada kelas VII di SMP N 6 Pekalongan tidak melulu
menggunakan metode ceramah dari awal pembelajaran sampai akhir, melainkan
guru PAI juga memberikan ruang diskusi kecil-kecilan untuk menanggapi materi
yang sedang di ajarkan. Peneliti juga melihat bahwa tidak ada siswa yang terlihat

bosan dan mengantuk pada pembelajaran PAI.



CATATAN LAPANGAN 5

Hari/Tanggal : Senin-Selasa/ 21-22 Maret 2022
Waktu : 06.30-10.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Pada kesempatan kali ini peneliti melakukan observasi untuk yang kedua
kalinya, mengamati aktivitas guru dan siswa dari awal berangkat sekolah sampai
proses pembelajaran PAI di dalam kelas. Peneliti masih mendapati kegiatan yang
sama Yyaitu di awali dengan tadarus Al-Qur’an dengan di pimpin oleh beberapa
siswa pilihan di musholla sekolah dengan pengeras suara dan di lanjutkan dengan
membaca asmaul husna dan shalawat. Pada proses pembelarannya pun masih
sama Yyaitu guru tidak hanya menggunakan metode ceramah saja ketika mengajar,

tetapi juga menggunakan metode diskusi ringan.



CATATAN LAPANGAN 6

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Juli 2022
Waktu : 09.00-10.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Pada kesempatan kali ini peneliti datang ke sekolah untuk melakukan
wawancara kepada Ibu Kepala Sekolah terkait dengan penilaian psikomotorik
pembelajaran PAI. Wawancara kali ini menghabiskan waktu kurang lebih 30
menit, wawancara di lakukan di ruang kepala sekolah. Hasil dari wawancara kali
ini dapat diambil kesimpulan bahwa ibu kepala sekolah memiliki cita-cita untuk
peserta didiknya yaitu seperti yang dimintakan di nawacitanya Pak Jokowi dan
Pak Menteri Nadiem yaitu pendidikan yang di utamakan adalah karakter, nah
karakter sendiri antara lain dilihat dari penilaian sikap, jadi harapannya dengan
penilaian sikap yang dilakukan oleh setiap guru termasuk guru PAI akan
membentk karakter siswa SMP N 6 menjadi lebih baik. Hambatannya yaitu masih
ditemukan beberapa siswa yang terlambat datang kesekolah, hal ini umum terjadi
karena bagaimanapun Kkita tidak akan pernah tahu halangan apa yang mungkin
terjadi ketika hendak berangkat ke sekolah. Dalam pembinaan karakter atau sikap
siswa pasti ada halangannya, tapi bagaimanapun sekolah melakukan semacam
pembinaan atau membentuk budaya baik, kemudian adanya komunikasi antar
guru atau wali kelas dan warga sekolah begitu juga orang tua siswa, sehingga

hambatan yang muncul dapat teratasi dengan cepat.



CATATAN LAPANGAN 7

Hari/Tanggal : Senin, 29 September 2022
Waktu : 10.30-11.00
Lokasi : SMP N 6 Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Pada kesempatan kali ini, peneliti datang ke SMP N 6 Pekalongan untuk
melakukan wawancara dengan siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan. Hasil dari
wawancara yaitu, menurut siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan guru PAI sudah
melaksanakan penilaian  psikomotorik  yaitu praktik = shalat, sebelum
dilaksanakannya praktik shalat, guru terlebih dahulu mencontohkan di muhsolla
sekolah. Saat praktik shalat dilakukan, guru langsung menegur siswa apabila
ditemukan siswa yang salah dalam gerakan maupun bacaan. Setelah praktik shalat
dilakukan, guru melakukan evaluasi bersama apa yang harus diperbaiki dan apa
yang sudah bagus bacaan maupun gerakannya. Namun peneliti juga mendapatkan
informasi bahwa guru tidak melakukan pantauan ketika sudah selesai
dilaksanakannya praktik shalat ini, guru hanya sebatas memantau dari sekolah,
tidak ikut memantau shalat peserta didik dari rumah. Saat peneliti mengamati
proses pengambilan nilai praktik shalat, peneliti mendapati bahwa proses
praktiknya sesuai dengan penjelasan dari beberapa siswa yang telah peneliti

wawancarai.



TUJUAN PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FASE: D (KELAS 7, 8, 9)

CAPAIAN PEMBELAJARAN
FASE D (7, 8, 9):

Pada akhir fase D, peserta didik memahami definisi Al-Quran dan hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya
pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat
dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam aspek akidah, peserta didik mendalami enam rukun
Iman. Dari segi akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya
verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-
ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam ranah ibadah, peserta
didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘amalah, riba, rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab fikih. Dalam aspek
sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai
pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

PROFIL
TUJUAN PEMBELAJARAN
NO DOMAIN/ ELEMEN 2L KATA/FRASE KUNCI PELAJAR GLOSARIUM
JP
PANCASILA
KELAS 7
1 AL-QUR'AN HADITS [Menjelaskan kandungan ayat Q.S. al-Mujadilah/58: 11, |7.1 Peserta didik dapat membaca Q.S. al- 5 pekan / [Membaca Q.S. al- BERIMAN, Al-Qur'an,
Q.S. ar- Rahman /55: 33 serta hadits terkait tentang Mujadilah/58: 11, Q.S. ar- Rahman /55: 33 15 JP Mujadilah/58: 11, Q.S. ar- IBERTAKWA Hadits Nabi,
semangat menuntut ilmu, membaca Q.S. al- serta hadits terkait tentang semangat Rahman /55: 33 serta KEPADA sumber ajaran agama,
Mujadilah/58: 11, Q.S. ar- Rahman /55: 33 sesuai menuntut iimu sesuai dengan kaidah tajwid, hadits terkait tentang TUHAN YANG |Hukum nun sukun dan
ketentuan ilmu tajwid khususnya hukum bacaan alif lam |khususnya bacaan alim lam syamsiyah dan semangat menuntutilmu  [\AHA ESA, tanwin
syamsiyah dan alif lam gamariyah, menghafalkan Q.S. al{alif lam gamariyah dengan baik dan benar DAN
Mujadilah/58: 11, Q.S. ar- Rahman /55: 33 dengan BERAKHLAK
lancar, membuat karya berupa petSgSiiREb semangat 7.2 Peserta didik dapat mengidentifikasikan Mengidentifikasi hukum  JMULIA

menuntut ilmu sehingga dapat termotivasi untuk
mendalami ilmu pengetahuan, memahami definisi Al-
Quran dan hadits Nabi serta posisinya sebagai sumber
ajaran agama Islam menurut Q.S al-Nisa/5: 59 dan Q.S.

ilmu tajwid hukum bacaan alif lam syamsiyah
dan alif lam qamariyah berdasarkan Q.S. al-
Mujadilah/58: 11, Q.S. ar- Rahman /55: 33
dengan baik dan benar.

al-Nahl/16: 64, membaca dengan tartil Q.S al-Nisa/5: 59
dan Q.S. al-Nahl/16: 64 sesuai ketentuan ilmu tajwid
khususnya ketentuan hukum nun sukun dan tanwin,
menampilkan sikap cinta terhadap Al-Qur'an dan hadits
Nabi dalam kehidupan nyata.

7.3 Peserta didik mendemostrasikan hafalan
Q.S. al-Mujadilah/58: 11, Q.S. ar- Rahman
/55: 33 dengan lancar dan sesuai kaidah
tajwid.

7.4 Peserta didik dapat menjelaskan
kandungan ayat Q.S. al-Mujadilah/58: 11,
Q.S. ar- Rahman /55: 33 serta hadits terkait
tentang semangat menuntut ilmu dengan
menggunakan kata-kata sendiri dan
mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

7.5. Peserta didik merancang produk berupa
peta konsep yang berhubungan dengan
semangat menuntut ilmu, kaitannya dengan
kehidupan nyata.

7.6 Peserta didik dapat menjelaskan
pengertian Al-Quran dan Hadits Nabi dengan
baik dan menceritakannya sebagai sumber
ajaran Islam berdasarkan Q.S. Q.S al-
Nisa/5: 59 dan Q.S. al-Nahl/16: 64 dengan
menggunakan kata-kata sendiri.

bacaan alif lam
syamsiyah dan gamariyah

Mendemostrasikan
hafalan

Menjelaskan kandungan
ayat dikaitkan dengan
kehidupan nyata

Merancang produk

Menjelaskan makna Al-
Qur'an dan Hadits




7.7 Peserta didik dapat mendemonstrasikan
bacaan Q.S al-Nisa/5: 59 dan Q.S. al-
Nahl/16: 64 terkait sumber ajaran Islam
sesuai dengan kaidah tajwid

7.8 Peserta didik dapat mengidentifikasi
hukum bacaan nun sukun dan tanwin serta
mempraktikkannya dengan baik dan benar.

7.9.Peserta didik mendemostrasikan hafalan
Q.S al-Nisa/5: 59 dan Q.S. al-Nahl/16: 64
terkait sumber ajaran Islam dengan lancar
dan sesuai kaidah tajwid

7.10 Peserta didik dapat menampilkan
contoh sikap cinta terhadap Al-Qur'an dan
hadits Nabi dalam kehidupan nyata.

Mendemonstrasikan
bacaan Al-Quran

Mengidentifikasi bacaan
nun sukun dan tanwin

Mendemostrasikan
hafalan

Menampilkan contoh
sikap cinta Al-Qur'an

AKIDAH

Menjelaskan pengertian iman kepada Allah, menggali
dalil nagli terkait iman kepada Allah,
mendokumentasikan contoh perilaku sebagai penerapan
iman kepada Allah Swt melalui Asmaul Husna al-‘Alim,
al Khabir, al-Sami’, dan al-Bashir, menjelaskan
pengertian iman kepada malaikat, menggali dalil nagli
terkait iman kepada malaikat, menyajikan contoh
perilaku yang mencerminkan iman kepada malaikat
dalam kehidupan sehari-hari.

7.11 Peserta didik dapat memahami dan
menjelaskan pengertian iman kepada Allah
berdasarkan dalil nagli dari Al-Qur'an dan
Hadits.

7.12 Peserta didik dapat membedakan
pengertian Asmaul Husna al-‘Alim, al Khabir,
al-Sami’, dan al-Bashir.

7.13 Peserta didik mengimplementasikan
contoh perilaku yang mencerminkan Asmaul
Husna al-‘Alim, al Khabir, al-Sami’, dan al-
Bashir dalam kehidupan sehari-hari.

7.14 Peserta didik memilih contoh perilaku
yang mencerminkan Asmaul Husna al-‘Alim,
al Khabir, al-Sami’, dan al-Bashir dalam
kehidupan nyata.

7.15 Peserta didik menjelaskan pengertian
iman kepada malaikat dan
mengomunikasikan kandungan dalil (Al-
Quran dan hadits Nabi) yang terkait iman
kepada malaikat dengan menggunakan kata-
kata sendiri secara baik.

7.16 Peserta didik membedakan nama-nama
dan tugas malaikat dan menemukan fakta
kondisi terkini kaitannya dalam meyakini
adanya malaikat

7.17 Peserta didik mengimplementasikan
contoh sikap dalam kehidupan sehari-hari
yang mencerminkan iman kepada malaikat.

7.18 Peserta didik menemukan hikmah iman
kepada malaikat dan menceritakannya dalam
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan
bernegara.

7.19 Peserta didik menciptakan peta konsep
kehidupan mulai usia baligh hingga tutup
usia sebagai cerminan manusia yang
mengimani malaikat di kehidupan nyata.

5 Pekan/
15 JP

Menjelaskan pengertian
iman kepada Allah

Membedakan makna
asmaul husna

Mengimplementasikan
perilaku asmaul husna

Memilih contoh perilaku
asmaul husna

Menjelaskan makna iman
kepada malaikat
menggunakan kata-kata
sendiri

Membedakan nama dan
tugas malaikat

Mengimplementasikan
perilaku iman kepada
malaikat

menemukan hikmah iman
kepada malaikat

Menciptakan peta konsep
kehidupan

BERIMAN,
BERTAKWA
KEPADA
TUHAN YANG
MAHA ESA,
DAN
BERAKHLAK
MULIA

Penerapan iman
kepada Allah,

Perilaku yang
mencerminkan iman
kepada malaikat dalam
kehidupan sehari-hari.




AKHLAK Memahami secara mendalam peran aktivitas salat 7.20 Peserta didik menjelaskan pengertian 4 Pekan/ |Menjelaskan pengertian |BERAKHLAK M{Salat mencegah
sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari hakikat salat berdasarkan Q.S. Al- 12 JP hakikat salat perbuatan keji dan
keburukan sebagai impelementasi pengamalan Q.S. Al- |Ankabut/29: 45 dengan menggunakan munkar,
Ankabut/29:45, menemukan hikmah/manfaat salat dalam |bahasa sendiri dan mengomunikasikannya
kehidupan sehari-hari dan kaitannya salat mencegah secara baik dan lugas.
perbuatan keji dan munkar, menjelaskan pengertian 7.21 Peserta didik merumuskan manfaat Merumuskan manfaat
ikhlas, sabar dan pemaaf, menunjukkan pribadi yang aktivitas salat dalam kehidupan nyata dan aktivitas salat
ikhlas, sabar dan pemaaf terhadap berbagai kondisi menceritakan pengaruh salat dalam
dalam kehidupan nyata sebagai implementasi tindakan.
pemahaman Q:S_' an-_lea/4: 146, Q.S. ‘f"l' Baqgrahlz: 7.22 Peserta didik merancang solusi aktivitas Merancang solusi
153, dan Q.S. Ali Imran/3: 134, dan Hadis terkait salat terhadap bentuk penjagaan atas diri aktivitas salat

sendiri dari keburukan.

7.23 Peserta didik memperjelas pengertian Memperjelas pengertian
ikhlas, sabar dan pemaaf dan ikhlas, sabar dan pemaaf
menceritakannya dalam sebuah kondisi

tertentu.

7.24 Peserta didik membaca dengan lancar Membaca dan

dan menjelaskan kandungan dalil nagli Q.S. menjelaskan dalil nagli
an- Nisa/4: 146, Q.S. al- Bagarah/2: 153, dan terkait

Q.S. Ali Imran/3: 134, dan Hadis terkait

dengan menggunakan kata-kata sendiri.

7.25 Peserta didik mengidentifikasi contoh Mengidentifikasi contoh
perilaku ikhlas, sabar dan pemaaf sebagai perilaku ikhlas, sabar dan
implementasi pemahaman Q.S. an- Nisa/4: pemaaf

146, Q.S. al- Bagarah/2: 153, dan Q.S. Ali

Imran/3: 134, dan Hadis terkait dan

menceritakannya dalam situasi kehidupan

nyata berkeluarga, bermasyarakat dan

bernegara.

FIQIH Menjelaskan ketentuan thaharah (bersuci), memahami |7.26 Peserta didik menjelaskan pengertian 6 Pekan/ |Menjelaskan pengertian |BERIMAN, Rukhsho yang
ketentuan salat wajib secara berjama‘ah, menemukan thaharah (bersuci) dan menceritakan 18 JP wudhu, tayamum dan BERTAKWA dihadiahkan Allah,
hikmah melaksanakan salat secara berjama‘ah, kaitannya dengan salat secara baik dengan mandi KEPADA wudhu,
memahami ketentuan salat jum'at, merumuskan hikmah |menggunakan kata-kata sendiri secara lugas TUHAN YANG [tayamum,
salat Jum'at, menceritakan tata cara pelaksanaan dan tegas. MAHA ESA, mandi,
khutbah Jumat, bahaya bagi orang yang meninggalkan 1757 peserta didik memahami ketentuan Memahami ketentuan DAN berjama'ah dan
salat Jumat, m_emahaml ke‘emlﬂa” _salatjamak dan thaharah (berwudhu, tayamum dan mandi thaharah BERAKHLAK  |munfarid,
qashar sebagai rukhsoh yang dihadiahkan oleh AI_Iah sebagai syarat yang mesti dipenuhi sebelum MULIA, khusyu!
bagi hamba-Nya yang tertentu dan menemukan hikmah melaksanakan salat BERGOTONG-
melaksanakan salat jamak dan qashar.

7.28 Peserta didik membedakan antara Membedakan hadats dan |ROYONG,
hadats dan najis serta menceritakan cara najis BERNALAR
mensucikannya dengan benar dan lancar. KRITIS.

7.29 Peserta didik mempraktikkan tata cara
thaharah (bersuci) dan merancang solusi
pada keadaan tertentu.

7.30 Peserta didik menjelaskan dan
memahami ketentuan salat dan
menceritakan dalil naqli terkait.

7.31 Peserta didik mempraktikkan tata cara
salat wajib dengan benar dan khusyu'

Mempraktikkan tata cara
thaharah

Menjelaskan dan
memahami ketentuan
salat

Mempraktikkan tata cara
salat wajib




7.32 Peserta didik menjelaskan pengertian
salat berjama'ah dan membedakannya
dengan salat munfarid serta
mengomunikasikannya dengan

Lo leaia loas laail

7.33 Peserta didik- menemukan hikmah salat
berjama'ah dan menceritakan hubungannya
dengan keadaan bermasyarakat.

7.34 Peserta didik menjelaskan dan
memahami ketentuan salat Jum'at dengan
baik

7.35 Peserta didik merumuskan hikmah
pelaksanaan salat Jum'at

7.36 Peserta didik mengidentifikasi tata cara
pelaksanaan khutbah Jum'at dan
menceritakannya dengan menggunakan kata-
kata sendiri secara lugas dan jelas

7.37 Peserta didik merancang solusi
bahayanya seorang muslim yang
meninggalkan salat Jum'at

7.38 Peserta didik menjelaskan dan
memahami ketentuan salat jamak dan gasar

7.39 Peserta didik menemukan hikmah salat
jamak dan gasar dan menceritakannya
menggunakan kata-kata sendiri kaitannya
dengan orang yang melakukan perjalanan.

Membedakan salat
berjama‘ah dan munfarid

Menemukan hikmah salat
berjama‘ah

Memahami ketentuan
salat Jum'at

Merumuskan hikmah
salat Jum'at

Mengidentifikasi tata cara
khutbah Jum'at

Merancang solusi bahaya
orang yang meninggalkan
salat Jum'at

Memahami ketentuan
salat jamak dan gasar

Menemukan hikmah salat
jamak dan gasar

SEJARAH PERADABAN
ISLAM

Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
masa Bani Umayah di Damaskus (Suriah) dan Andalusia
(Spanyol), menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayah di
Damaskus dan Andalusia, menemukan tokoh-tokoh
ilmuan muslim pada masa Bani Umayyah di Damaskus
dan Andalusia, menunjukkan sikap perilaku yang
meneladani ilmuan muslim pada masa Bani Umayah di
Damaskus dan Andalusia, menganalisis sejarah Bani
Umayyah dalam membangun tata kelola berbagai bidang
(pemerintahan, hukum, sosial, ekonomi, keagamaan,
dan pendidikan), mengenal dan memperjelas dimensi
keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-
ekspresinya.

7.40 Peserta didik dapat memahami dan
mendeskripsikan sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah di
Damaskus dan menceritakan dengan
menggunakan kata-kata sendiri secara jelas
dan tegas

7.41 Peserta didik dapat menyajikan
rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah di
Damaskus dan menceritakan dengan
menggunakan kata-kata sendiri secara tegas.

7.42 Peserta didik dapat menemukan tokoh-
tokoh ilmuan muslim dan peranannya pada
masa Bani Umayyah di Damaskus

7.43 Peserta didik dapat menunjukkan
perilaku sikap meneladani ilmuan muslim
pada masa Bani Umayyah di Damaskus

7.44 Peserta didik dapat memahami dan
mendeskripsikan sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah di
Andalusia dan menceritakan dengan
menggunakan kata-kata sendiri secara jelas
dan tegas
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Memahami dan
mendeskripsikan sejarah
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada Bani
Umayyah

Menyajikan rangkaian
sejarah Bani Umayyah di
Damaskus dengan
menghasilkan produk

Menemukan contoh-
contoh ilmuan muslim

Menunjukkan perilaku
sikap meneladani ilmuan
muslm

Memahami dan
mendeskripsikan sejarah
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada Bani
Umayyah

BERNALAR
KRITIS,
KREATIF

Menceritakan
perjuangan Nabi
Muhammad Saw di
Periode Makkah dan
Madinah.




7.45 Peserta didik dapat menyajikan
rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah di
Andalusia dan menceritakan dengan
menggunakan kata-kata sendiri secara tegas
dengan menghasilkan produk yang menarik.

7.46 Peserta didik dapat menemukan tokoh-
tokoh ilmuan muslim dan peranannya pada
masa Bani Umayyah di Andalusia

7.47 Peserta didik dapat menceritakan
sejarah Bani Umayah di Damaskus dan
Andalusia dalam membangun tata kelola
berbagai bidang (pemerintahan, hukum.
Sosial, ekonomi, keagamaan dan pendidikan
dengan menggunakan kata-kata sendiri
secara tegas.

7.48 Peserta didik dapat menemukan dan
memperjelas dimensi keindahan seni dalam
Islam pada masa Bani Umayyah dan

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri dengan baik dan menarik.

Menyajikan rangkaian
sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan Bani
Umayyah di Andalusia
dengan menghasilkan
sebuah produk

Menemukann contoh-
contoh ilmuan muslim

Menceritakan sejarah
Bani Umayyah di
Damaskus dan Andalusia
dalam membangun negeri

Menemukan dimensi
keindahan dalam Islam

NO

DOMAIN/ ELEMEN

AL-QUR'AN HADITS

Menijelaskan kandungan ayat dalam Q.S ar-Rum/30:41,
Ibrahim/14: 32, dan az-Zukhruf/43: 13 dan hadis tentang
pelestarian alam, membaca Q.S ar-Rum/30:41,
Ibrahim/14: 32, dan az-Zukhruf/43: 13 dan hadis
tentang pelestarian alam dengan tartil khususnya pada

TUJUAN PEMBELAJARAN

8.1 Peserta didik dapat membaca ayat Q.S
ar Rum/30:41, Ibrahim/14: 32, dan az
Zukhruf/43: 13 serta hadits terkait pelestarian
alam sesuai dengan kaidah tajwid

hukum bacaan ra’ dan lam jalalah, menghafalkan Q.S ar
Rum/30:41, Ibrahim/14: 32, dan az Zukhruf/43: 13 dan
hadis tentang pelestarian alam dengan lancar,
menghubungkan sikap cinta lingkungan dengan perilaku

8.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi
hukum bacaan ra' dan lam jalalah dan dapat
mendemonstrasikan bacaan Al-Quran sesuai
kaidah tajwid

kehidupan sehari-hari. Menjelaskan kandungan ayat dari
Q.S al-Anbiya/21: 30 dan Q.S al-A’raf/7: 54 dan hadis
tentang penciptaan dan keteraturan alam semesta, dapat
membaca Q.S al-Anbiya/21: 30 dan Q.S al-A’raf/7: 54
dan hadis tentang penciptaan dan keteraturan alam

8.3 Peserta didik dapat mendemonstrasikan
hafalan Q.S ar Rum/30:41, Ibrahim/14: 32,
dan az Zukhruf/43: 13 serta hadits terkait
pelestarian alam dengan lancar dan benar

semesta dengan tartil khususnya ketentuan hukum
bacaan ghunnah, menghafalkan Q.S al-Anbiya/21: 30
dan Q.S al-A’raf/7: 54 dan hadis tentang penciptaan dan
keteraturan alam semesta dengan lancar, menampilkan
sikap perilaku yang cinta dan bersyukur atas penciptaan
alam semasta dalam kehidupan sehari-hari.

8.4 Peserta didik dapat menjelaskan
kandungan ayat Q.S ar Rum/30:41,
Ibrahim/14: 32, dan az Zukhruf/43: 13 serta
hadits terkait pelestarian alam dengan
menggunakan kata-kata sendiri dan
mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

8.5 Peserta didik merancang solusi
pelestarian alam terhadap kondisi alam
sekitar kaitannya dalam kehidupan nyata
sehari-hari.

PROFIL
PE"](?N/ KATA/FRASE KUNCI PELAJAR GLOSARIUM
PANCASILA
4 Pekan/ |[Membaca dan BERIMAN, Bacaan 'Ra’, Lam
12 JP menjelaskan dalil nagli  |BERTAKWA  |Jalalah, ghunnah dan
terkait KEPADA Pelestarian alam
TUHAN YANG |semesta.
MAHA ESA,
Mengidentifikasi hukum  |paN
bacaan ra dan lam jalalah BERAKHLAK
MULIA

Mendemonstrasikan
bacaan Al-Quran

Menjelaskan kandungan
ayat dikaitkan dengan
kehidupan nyata

Merancang solusi
pelestarian alam terhadap
kondisi terkini




8.6 Peserta didik dapat membaca ayat Q.S
al-Anbiya/21: 30 dan Q.S al-A’raf/7: 54 dan
hadis tentang penciptaan dan keteraturan

alam semesta sesuai dengan kaidah tajwid

8.7 Peserta didik dapat mengidentifikasi
hukum bacaan ghunnah dan dapat
mendemonstrasikan bacaan Al-Quran sesuai
kaidah tajwid

8.8 Peserta didik dapat mendemonstrasikan
hafalan Al-Qur'an Q.S al-Anbiya/21: 30 dan
Q.S al-A'raf/7: 54 dan hadis tentang
penciptaan dan keteraturan alam semesta
sesuai dengan kaidah tajwid

8.9 Peserta didik dapat menjelaskan
kandungan ayat Q.S al-Anbiya/21: 30 dan
Q.S al-A'raf/7: 54 dan hadis tentang
penciptaan dan keteraturan alam semesta
dengan menggunakan kata-kata sendiri dan
mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

8.10 Peserta didik dapat
mengimplementasikan sikap cinta dan syukur
atas penciptaan alam semesta dalam
kehidupan sehari-hari.

Membaca dan
menjelaskan dalil nagli
terkait

Mengidentifikasi hukum
bacaan ghunnah

Mendemonstrasikan
hafalan

Menjelaskan kandungan
ayat dikaitkan dengan
kehidupan nyata

Mengimplementasikan
sikap cinta

AKIDAH

Menjelaskan pengertian iman kepada Kitab-Kitab Allah
berdasarkan dalil nagli terkait, membedakan nama-nama
Kitab Allah dan Rasul penerimanya, merumuskan
konsekuensi iman kepada Al-Qur'an, menujukkan sikap
iman kepada Al-Qur'an sebagai Kitab Allah, menemukan
buah keimanan kepada kitab Allah, menciptakan peta
konsep sebagai bentuk mengimani kitab Allah.
Menjelaskan makna iman kepada Nabi dan Rasul Allah,
membedakan sifat-sifat rasul, menunjukkan keteladanan
dari iman kepada rasul sebagai penerapan sifat-sifat
Rasul dalam kehidupan nyata saat ini.

8.11 Peserta didik menjelaskan pengertian
iman kepada kitab Allah dan
mengomunikasikannya dengan
menggunakan kata-kata sendiri secara jelas
dan lugas

8.12 Peserta didik menggali dalil terkait iman
kepada kitab Allah dan menelaah kandungan
ayatnya serta mampu menjelaskannya
dengan menggunakan kata kata sendiri
secara baik dan benar

8.13 Peserta didik membedakan nama-nama
kitab Allah dan rasul penerimanya

8.14 Peserta didik merumuskan contoh sikap
perilaku sebagai bentuk konsekuensi
mengimani Al-Quran

8.15 Peserta didik menemukan buah
keimanan terhadap Kitab Allah

8.16 Peserta didik merancang peta konsep
harian sebagai bentuk mengimani Kitab Allah

8.17 Peserta didik menjelaskan pengertian
iman kepada Rasul Allah dan mengomu-
nikasikannya dengan menggunakan kata-
kata sendiri secara jelas dan tegas.

8.18 Peserta didik membedakan sifat-sifat
Rasul dan menceritakan kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari.
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Menjelaskan pengertian
iman kepada kitab Allah

Menggali dalil terkait iman
kepada kitab Allah

Membedakan nama-
nama kitab Allah

Merumuskan perilaku
sebagai konsekuensi
iman kepada Al-Qur'an

Menemukan buah iman
kepada kitab Allah

Merancang konsep iman
kepada kitab Allah

Menijelaskan pengertian
iman kepada rasul Allah

Membedakan sifat-sifat
rasul Allah

BERIMAN,
BERTAKWA
KEPADA
TUHAN YANG
MAHA ESA,
DAN
BERAKHLAK
MULIA

Kitab-kitab Allah,
konsekuensi iman, rasul
Allah dan sifat-sifat
rasul Allah.




8.19 Peserta didik mengimplementasikan
sikap perilaku dalam meneladani sifat-sifat
Rasul kaitannya dalam kehidupan nyata
sebagi generasi muda milenial saat ini.

Mengimplementasikan
sikap meneladani sifat-
sifat rasul

AKHLAK Menjelaskan pengertian jujur, amanah dan adil, 8.20 Peserta didik menjelaskan pengertian |5 Pekan/ |Menjelaskan pengertian |BERAKHLAK  |Jujur, amanah, adil,
menemukan hikmah dari perilaku jujur, amanah dan adil |jujur, amanah dan adil berdasarkan dalil 15 JP jujur, amanah dan adil MULIA, tabayyun, toleransi dan
dalam kehidupan sehari-hari, memahami pentingnya terkait dan menceritakan dengan BERKEBINEKA |hakikat perbedaan.
verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar menggunakan kata-kata sendiri dengan baik AN GLOBAL.
dari kebohongan dan berita palsu, menganalisis perilaku |dan jelas.
jujur, amanah dan adil dalam kehidupan sehari-hari. 8.21 Peserta didik dapat membedakan Membedakan perilaku
Menjelaskan pengertian toleransi menurut Islam, perilaku jujur, amanah dan adil dan jujur, amanah dan adil
menemukan pentingnya toleransi dalam ajaran Islam menceritakan dengan menggunakan kata-
sehingga dapat menerima hakikat perbedaan dalam kata sendiri serta menghubungkannya
Islam, menerapkan sikap toleransi sebagai seorang dengan kehidupan nyata sehari-hari.
muslim dalam bermasyarakat, beragama dan bernegara. = - - -
8.22 Peserta didik dapat memahami dan Memahami pentingnya
menjelaskan pentingnya verifikasi (tabayyun) verifikasi (tabayyun)
informasi dalam ajaran Islam.
8.23 Peserta didik dapat menemukan Menemukan manfaat
manfaat verifikasi (tabayyun) informasi dalam verifikasi (tabayyun)
ajaran Islam dikaitkan dalam kehidupan
sehari-hari.
8.24 Peserta didik dapat merancang solusi Merancang solusi
dari perilaku penyalahgunaan amanah dalam penyalahgunaan amanah
kehidupan nyata sehingga menumbuhkan
sikap tanggung jawab dan berintegritas pada
setiap aktivitas kehidupan.
8.25 Peserta didik dapat menjelaskan Menjelaskan pengertian
pengertian toleransi dalam Islam toleransi
berdasarkan dalil terkait dan
mennceritakannya dengan menggunakan
kata-kata sendiri dengan baik dan jelas.
8.26 Peserta didik dapat menemukan Menemukan batasan
batasan-batasan toleransi menurut ajaran toleransi menurut Islam
Islam dan menceritakannya dengan meng-
gunakan kata-kata sendiri dengan jelas
8.27 Peserta didik dapat menemukan Menemukan pentingnya
pentingnya toleransi dalam ajaran Islam & toleransi
menceritakan hakikat perbedaan dalam Islam
8.28 Peserta didik dapat menunjukkan sikap Menunjukkan sikap
toleransi dalam kehidupan sehari-hari dalam toleransi
bermasyarakat, beragama dan bernegara
dan mengkreasikan dalam sebuah
pembelajaran.
FIQIH Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud tilawah, dan |8.29 Peserta didik dapat menjelaskan 6 Pekan/ |Menjelaskan pengertian |BERIMAN, Sujud syukur, sujud
sujud sahwi, menerapkan sujud syukur, sujud tilawah, pengertian sujud syukur, sujud tilawah, dan |18 JP sujud syukur, sujud BERTAKWA tilawah, dan sujud
dan sujud sahwi sebagai perintah agama, merumuskan |sujud sahwi dengan baik dan benar tilawah dan sujud sahwi

A tilaniah Aan

hilbmah nAalalbcanann cind cvnalaare e

sahwi, salat Id,




PURIHIAT PEIGRSAIIAT! SUJULL SYURUL, St wawar!, dat! 8.30 Peserta didik memahami dan Memahami ketentuan ITUHAN YANG |gernana, Istisqo’, zakat,
sujud sahwi. Menjelaskan ketentuan dan tata cara salat menjelaskan ketentuan sujud syukur, sujud macam-macam sujud MAHA ESA, haul dan nisab,
sunnah berjama'ah (shalat hari raya, gerhana, istisga’), . : ) ' : ;
: S tilawah, dan sujud sahwi dan DAN muzakki dan mustahik.
mempraktikkan tata cara salat sunnah berjama'ah (shalat . 1 BERAKHLAK
hari raya, gerhana, istisqa’) dengan baik dan benar mencenta_k_annya depgan menggunakan kata MULIA
sehingga dapat menumbuhkan sikap disiplin, penuh kata sendiri dengan jelas ULIA,
harap kepada Allah Swt. Menjelaskan pengertian zakat |8-31 Peserta didik mempraktikkan tata cara Mempraktikkan tata cara BERGOTONG-
dan ketentuannya, menemukan manfaat zakat (zakat sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi macam-macam sujud ROYONG,
fitrah dan zakat maal) dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar KREATIF
sehingga menumbuhkan sikap peduli kepada sesama, 8.32 Peserta didik merumuskan hikmah sujud Merumuskan hikmah
merancang konsep dan menganalisis aktivitas zakat. syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi macam-macam sujud
dengan baik dan benar
8.33 Peserta didik dapat menjelaskan Menjelaskan ketentuan
ketentuan shalat sunnah yang dilakukan shalat sunnah yang
secara berjama'ah (shalat hari raya, gerhana, dilakukan secara
istisga’) dan mengomuni-kasikannya dengan berjama‘ah
baik dan benar
8.34 Peserta didik dapat mempraktikkan tata Mempraktikkan tata cara
cara shalat sunnah yang dilakukan secara shalat sunnah yang
berjama‘ah (shalat hari raya, gerhana, dilakukan secara
istisqa’) dan mengomunikasi-kannya dengan berjama‘ah
baik dan benar
8.35 Peserta didik dapat menemukan hikmah Menemukan hikmah
dilaksanakannya shalat sunnah yang shalat sunnah yang
dilakukan secara berjama‘ah (shalat hari dilakukan secara
raya, gerhana, istisqa’) dan menceritakan berjama‘ah
dengan menggunakan kata-kata sendiri
dengan tegas dan jelas kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari.
8.36 Peserta didik dapat memahami dan Memahami pengertian
menjelaskan pengertian zakat berdasarkan zakat
dalil nash terkait
8.37 Peserta didik dapat merumuskan Merumuskan ketentuan
ketentuan zakat (zakat fitrah dan zakat maal) zakat
dengan baik dan benar
8.38 Peserta didik dapat menemukan Menemukan
hikmah/manfaat diwajibkannya zakat (zakat hikmah/mannfaat zakat
fitrah dan zakat maal) dan menceritakannya
dengan menggunakan kata-kata sendiri
secara jelas
8.39 Peserta didik dapat merancang konsep Merancang konsep
aktivitas zakat dan memprak-tikkannya aktivitas zakat
secara menarik disesuaikan dengan
kehidupan nyata saat ini
8.40 Peserta didik dapat menganalisis Menganalisis perhitungan
perhitungan dan pendistribusian zakat dan pendistribusian zakat
SEJARAH PERADABAN |Mendeskripsikan masa keemasan sejarah Islam pada  |8.41 Peserta didik dapat memahami dan 4 Pekan/ |Memahami dan BERNALAR Bani Umayyah, Bani
ISLAM Bani Abbasiyyah (750-1258), mengenal dan mendeskripsikan sejarah pertumbuhanilmu |12 JP mendeskripsikan sejarah |KRITIS Abbasiyyah, llImuan

menjelaskan Bait al-Hikmah sebagai bentuk
keharmonisan intelektual antar agama sehingga
menumbuhkan semangat literasi dan produktif dalam
berkarya, menemukan tokoh-tokoh ilmuan muslim dan

nAaranannmim nada maca Dani Ahhacivnimh manaranlzan

pengetahuan pada masa Bani Abbasiyyah
dan menceritakan dengan menggunakan
kata-kata sendiri secara jelas dan tegas

Bani Abbasiyyah

muslim.




PeI@nQIIya paua H1G9a LA AULADIYyall, HITHTIAPRal
sikap yang meneladani ilmuan pada masa Bani
Abbasiyah, mengenal dan memperjelas dimensi
keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-
ekspresinya.

8.42 Peserta didik dapat menceritakan dan
menjelaskan mengenai Bait al-Hikmah

8.43 Peserta didik menunjukkan sikap
semangat literasi dan produktif dalam
berkarya dan menceritakannya dengan
menggunakan kata-kata sendiri dengan baik
dan tegas.

8.44 Peserta didik dapat menemukan tokoh-
tokoh ilmuan muslim dan peranannya pada
masa Bani Abbasiyyah dan menceritakannya
dengan baik dan menarik.

8.45 Peserta didik dapat menunjukkan sikap
perilaku yang meneladani ilmuan muslim
pada masa Bani Abbasiyyah

8.46 Peserta didik dapat menemukan
dimensi keindahan seni dalam Islam pada
masa Bani Abbasiyyah dan menceritakannya
dengan menggunakan kata-kata sendiri
dengan baik dan menarik.

Menceritakan dan men-
jelaskan Bait al Hikmah

Menunjukkan sikap
semangat literasi

Menemukan tokoh-tokoh
muslim Bani Abbasiyyah

Menunjukkan sikap
meneladani iimuan masa
Bani Abbasiyyah

Menemukan dimensi
keindahan dalam Islam
dan menceritakannya

TUJUAN PEMBELAJARAN ’ PROFIL
NO DOMAIN/ ELEMEN PE\;(I':N KATA/FRASE KUNCI PELAJAR GLOSARIUM
PANCASILA
KELAS 9
1 AL-QUR'AN HADITS |Menjelaskan kandungan ayat Q.S. Hud/11: 112 dan 9.1 Peserta didik dapat membaca Q.S. 4 Pekan/ |Membaca Q.S. BERIMAN, Hukum bacaan mim
hadits terkait tentang sikap moderat dalam beragama, Hud/11:112 dan hadits terkait tentang sikap |12 JP Hud/11:112 dan hadits BERTAKWA sukun (idzhar syafawi,
dapat membaca Q.S. Hud/11: 112 dengan tartil moderat dalam beragama dengan tartil dan terkait KEPADA ikhfa syafawi, idghom
khususnya hukum bacaan mim sukun dan mad, sesuai kaidah tajwid TUHAN YANG |mimi), mad thobi'l,
menghafal Q.S. Hud/11: 112 dan hadits terkait dengan [ > peserta didik dapat mengidentifikasi Mengidentifikasi hukum |MAHA ESA,  |moderat, ekstrim, jihad.
lancar, menunjukkan sikap modera_t dalam beragama | hykum bacaan mim sukun dan mad pada bacaan mim sukun dan  |DAN
sebagai implementasi Q.S. Hud/11: 112 dan Q.S. Hud/11:112 secara benar sesuai mad BERAKHLAK
menghubungkannya dalam kehidupan bermasyarakat, dengan kaidah tajwid. MULIA
merancang solusi sikap ekstrimisme dalam beragama di 193" pecerta didik dapat mendemonstrasikan Mendemonstrasikan BERKEBINEKA
Ezt‘;di’::;‘ rgzs:klg:'té?se_?r?:;35;:'2?;’mm°derat dalam | ofalan Q.S. Hud/11:112 dan hadits terkait hafalan AN GLOBAL,
gamap ! : tentang sikap moderat dalam beragama BERNALAR
dengan lancar dan benar. KRITIS.

9.4 Peserta didik dapat menjelaskan
kandungan ayat Q.S. Hud/11:112 dan hadits
terkait tentang sikap moderat dalam
beragama dan menceritakannya dengan
menggunakan kata-kata sendiri secara jelas
dan tegas

9.5 Peserta didik dapat menerapkan sikap
moderat dalam beragama dan
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-
hari

9.6 Peserta didik dapat merancang solusi
sikap ekstrim dalam beragama dan
mengkreasikannya dengan sebuah produk
pembelajaran yang menenarik

Menjelaskan kandungan
ayat

Menerapkan sikap
moderat

Merancang solusi sikap
ekstrim dalam beragama




TUJUAN PEMBELAJARAN PROFIL
NO DOMAIN/ ELEMEN PE‘}](PAN/ KATA/FRASE KUNCI PELAJAR GLOSARIUM
KELAS 9 PANCASILA

9.7 Peserta didik dapat menganalisis sikap menganalisis sikap

moderat dalam beragama pada kehidupan moderat

masa kini dikaitkan dengan konteks jihad

menurut Islam

2 AKIDAH Menjelaskan makna iman kepada hari akhir, 9.8 Peserta didik dapat menjelaskan makna |5 Pekan/ [Menjelaskan makna iman [BERIMAN, Hari Akhir, kematian,

menjelaskan dan memahami konsep kematian, alam iman kepada hari akhir, kematian, alam 15 JP kepada hari akhir BERTAKWA nikmat kubur, siksa
kubur, hari kebangkitan, padang mahsyar dan hari hisab, |kubur, hari kebangkitan, padang mahsyar KEPADA kubur, hari kebangkitan,
menunjukkan sikap perilaku yang mencerminkaniman  |dan hari hisab dan menceritakan dengan TUHAN YANG |hari padang mahsyar,
kepada hari akhir, alam kubur, hari kebangkitan, padang |menggunakan kata-kata sendiri secara jelas MAHA ESA, hari hisab, optimis,
mahsyar dan hari hisab, menemukan hikmah mengimani [dan tegas DAN sabar, tawakal, gada
nikmat dan siksa kubur, hari kebangkitan, padang 9.9 Peserta didik dapat menunjukkan contoh Menunjukkan contoh BERAKHLAK |dan gadar.
mahsyar dan hari hisab sehingga tertanam perilaku perilaku yang mengimani kepada hari akhir, perilaku MULIA
mawas diri, merancang peta konsep perjalanan alam kubur, hari kebangkitan, padang
kehidupan manusia mulai lahir hingga kematian. mahsyar dan hari hisab dan
Menjelaskan makna iman kepada gada dan gadar, menghubungkannya dengan kehidupan
menemukan contoh perilaku yang mengimani gada dan |sehari-hari
qadar sehingga tertanam sikap optimis, sabar, dan 9.10 Peserta didik dapat menemukan hikmah Menemukan hikmah
tawakal, menemukan hikmah iman kepada gada dan iman kepada hari akhir, alam kubur, hari
gadar, menganalisis perbuatan manusia yang mengimani kebangkitan, padang mahsyar dan hari hisab
akan ketentuan Allah Swt. dan mengomunikasikan dengan

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas

9.11 Peserta didik dapat merancang peta Menrancang peta konsep

konsep kehidupan manusia mulai lahir kehidupan

hingga kematian

9.12 Peserta didik dapat menjelaskan Menjelaskan pengertian

pengertian qada dan gadar dan gada dan gadar

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara jelas

9.13 Peserta didik dapat Mengimplementasikan

mengimplementasikan contoh perilaku yang contoh perilaku

mengimani gada dan gadar sehingga

menjadi pribadi optimis, sabar dan tawakal

9.14 Peserta didik dapat menemukan hikmah Menemukan hikmah iman

iman kepada gada dan gadar dengan baik kepada gada dan gadar

dan benar

9.15 Peserta didik dapat menganalisis iman Menganalisis iman

kepada gada dan gadar dihubungkan dengan kepada gada dan gadar.

perbuatan manusia dalam kehidupan nyata

3 AKHLAK Mendeskripsikan etika pergaulan dan komunikasi yang |9.16 Peserta didik dapat menjelaskan dan 5 Pekan/ [Menjelaskan dan BERAKHLAK |Tawadhu', takabbur,

Islami, dapat membuat contoh perilaku yang memahami pengertian etika pergaulan dan |15 JP memahami pengertian MULIA, etika pergaulan dan
menggunakan etika berkomunikasi yang Islami pada berkomunikasi dan menceritakannya dengan etika pergaulan dan MANDIRI berkomunikasi,

media cetak maupun elektronik. Menjelaskan pengertian
rendah hati (tawadhu), menunjukkan contoh-contoh

mrata cilzan randah hati maranrcrann enliici tarhadan

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas

berkomunikasi

durhaka.




TUJUAN PEMBELAJARAN PROFIL
NO DOMAIN/ ELEMEN PE‘}](PAN/ KATA/FRASE KUNCI PELAJAR GLOSARIUM
KELAS 9 PANCASILA
YA SIna I LI, ey s ey 9.17 Peserta didik dapat mengkreasikan Mengkreasikan contoh
sikap perilaku yang sewenang-wenang sehingga : - ) . .
tertanam sikap rendah hati dan menghindari sikap contoh etika berkomunlkasyyang Islami etika berkomunikasi
) . . dengan menggunakan media cetak maupun
takabur. Menjelaskan pengertian berbakti dan taat .
- ) elektronik
kepada orang tua dan guru, menyajikan cara berbakti
dan taat kepada orang tua dan guru, merancang solusi |9.18 Peserta didik dapat menjelaskan Menjelaskan pengertian
terhadap sikap anak yang durhaka kepada orang tua dan|pengertian rendah hati (tawadhu) dan tawadhu'
tidak menghormati guru sehingga menjadi taat kepada |menceritakannya dengan menggunakan kata-
orang tua dan guru. kata sendiri secara jelas
9.19 Peserta didik dapat menunjukkan dan Menunjukkan dan
mengimplementasikan contoh sikap rendah mengimplementasikan
hati (tawadhu) hubungannya dengan contoh sikap tawadhu'
kehidupan nyata
9.20 Peserta didik dapat merancang solusi Merancang solusi agar
terhadap perilaku yang sewenang-wenang terbentuk sikap rendah
agar tertanam sikap rendah hati dan hati
menghindari sikap takabur.
9.21 Peserta didik dapat menjelaskan Menjelaskan pengertian
pengertian berbakti dan taat kepada orang berbakti dan taat kepada
tua dan guru dan menceritakan dengan orang tua dan guru
menggunakan kata-kata sendiri secara baik
dan jelas
9.22 Peserta didik dapat menunjukkan cara Menunjukkan cara
berbakti dan taat kepada orang tua dan guru berbakti dan taat kepada
dan mengkreasikannya dengan membuat orang tua dan guru
produk pembelajaran yang menarik
9.23 Peserta didik dapat merancang solusi Merancang solusi agar
terhadap perilaku anak yang durhaka kepada menjadi anak yang
orang tuanya dan tidak menghormati guru berbakti dan taat kepada
dengan menciptakan karya yang menarik orang tua dan guru.

4 FIQIH Menjelaskan konsep mu‘amalah: jual beli, hutang 9.24 Peserta didik menjelaskan pengertian |7 Pekan/ |Menjelaskan pengertian |BERIMAN, Jual beli, hutang
piutang, dan riba, menemukan bahaya riba dalam muamalah: jual beli, hutang piutang dan riba |21 JP muamalah BERTAKWA piutang, riba, ijtihad,
kehidupan, menganalisis aktivitas jual beli, hutang dan menceritakan dengan meng-gunakan KEPADA madzhab, haji dan
piutang dan riba, Menjelasakan sumber-sumber hukum |kata-kata sendiri secara jelas TUHAN YANG |umroh, ifrad, tamattu,
Islam dan konsep ijtihad dalam ajaran Islam. Memahami [9.25 Peserta didik merumuskan ketentuan Merumuskan ketentuan | \MAHA ESA, giran.
ketentuan shalat jenazah, mempraktikkan shalat jual beli dan memahami konsep hutang jual beli DAN
jenazah, memahami konsep haji dan umroh, piutang menurut ajaran Islam BERAKHLAK
me_nsmqla_&kan tata cara haji dan ”I“mh' Menjelasakan 9.26 Peserta didik menemukan bahaya riba Menemukan bahaya riba |MULIA,
sejarah figih mazhab empat, menyajikan contoh . .

i dan menerapkan untuk menghindarinya BERGOTONG-
perbedaan dalam bahasan figih hubungannya dengan RBIRERNGL gan KehidudBmEeheri-ndil ROYONG
kehidupan sehari-hari. )

9.27 Peserta didik menganalisis aktivitas jual Menganalisis aktivitas jual | BERNALAR
beli yang dibolehkan menurut ajaran Islam beli KRITIS.

9.28 Peserta didik menjelaskan dan
memahami sumber-sumber hukum Islam
berdasarkan dalil nash terkait

Menjelaskan sumber-
sumber hukum




TUJUAN PEMBELAJARAN PEKAN/ PROFIL
NO DOMAIN/ ELEMEN Ip KATA/FRASE KUNCI PELAJAR GLOSARIUM
PANCASILA
KELAS 9
9.29 Peserta didik menjelaskan konsep Menijelaskan konsep
ijtihad dalam ajaran Islam dan menceritakan ijtihad
dengan menggunakan kata-kata sendiri
secara benar dan jelas
9.30 Peserta didik merumuskan ketentuan Merumuskan ketentuan
shalat jenazah dengan baik dan benar shalat jenazah
9.31 Peserta didik memahami ketentuan haji Memahami ketentuan haji
dan umroh dan menceritakan dengan dan umroh
menggunakan kata-kata sendiri secara jelas
dan benar
9.32 Peserta didik mensimulasikan tata cara Mensimulasikan tata cara
haji dan umroh dengan baik & benar. haji dan umroh
9.33 Peserta didik menggali dan menjelaskan Menggali dan
sejarah figih mazhab empat serta menjelaskan sejarah figih
menceritakan dengan menggunakan kata- madzhab empat
kata sendiri secara jelas dan tegas
9.34 Peserta didik menemukan contoh Menemukan contoh
perbedaan dalam pembahasan figih (ibadah) perbedaan dalam figih
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.
5 | SEJARAH PERADABAN |Menceritakan sejarah Islam masa Turki Usmani, 9.35 Peserta didik memahami sejarah masa |4 Pekan/ |Memahami sejarah masa |BERNALAR KRI| Turki Usmani, Syafawi

ISLAM

membuat peta konsep sejarah Islam pada masa Turki
Usmani dan kontribusinya untuk peradaban, meneladani

sikap perjuangan pada masa Turki Usmani.

Menceritakan sejarah Islam masa Syafawi dan India
Mughal, membuat peta konsep sejarah Islam masa

Syafawi dan India Mughal, meneladani sikap

perjuangan pada masa Syafawi dan India Mughal,
mengenal dan memperjelas dimensi keindahan dan seni

dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya.

Turki Usmani dan menceritakan dengan
menggunakan kata-kata sendiri dengan baik
dan jelas

9.36 Peserta didik merancang peta konsep
sejarah Islam masa Turki Usmani

9.37 Peserta didik meneladani sikap
perjuangan masa Turki Usmani

9.38 Peserta didik memahami sejarah masa
Syafawi dan India Mughal dan menceritakan
dengan menggunakan kata-kata sendiri
dengan baik dan jelas

9.39 Peserta didik merancang peta konsep
sejarah Islam masa Syafawi dan India
Mughal

9.40 Peserta didik meneladani sikap
perjuangan masa Syafawi dan India Mughal

8.46 Peserta didik dapat menemukan
dimensi keindahan seni dalam Islam pada
masa Bani Abbasiyyah dan menceritakannya
dengan menggunakan kata-kata sendiri
dengan baik dan menarik.

12 JP

Turki Usmani

Merancang peta konsep

Meneladani sikap
perjuangan masa Turki

Memahami sejarah masa
Syafawi dan India Mughal

Merancang peta konsep

Meneladani sikap
perjuangan masa Syafawi

Menemukan dimensi
keindahan dalam Islam
dan menceritakannya

dan India Mughal




Lampiran 7

DOKUMENTASI

A. Gambar Skema Pembelajaran pada Buku Ajar

Pekan

Peserta didik dapat

menghubungkan

ngkungan sosial.

2.

. Perilaku

ketakwaan
sebagai
pemaknaan
salat dan zikir

Salat dengan
Istikamah

1. Perilaku
Takwa

2. Menghindari

- perilaku
tercela

3. Salat dengan
Istikamah

Metode: every one is
teacher

Aktivitas yang
disarankan:
Peserta didik menulis,
menjawab, dan
menyajikan jawaban
Metode Alternatif:
Saintifik

2. Rudi Ahmad
Suryadi-d A
Sumiyati, 2020. PAT

an Budi Pekerti
as 7. Jakarta:
dikbud RI
Abidin,.
iqh Ibadah.
arta: CV.
blish

Tabel 3.1
Skema Pembelajaran Bab 3




B. Gambar Tujuan Pembelajaran

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi

Lembar Kerja1 (LK 1)

Nama :

1. Drs. Abdul Aziz [Bidang studi/ fase yang dianalisis : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti |
2. Nur Hayati, S.Ag.

3. Nur Hidayah, S.Pd.|.

Kalimat CP \ onten) Kompetensi (keterampilan)
Peserta didik memahami internalisasi sujud 1. Memahami
nilai-nilai dalam sujud dan ibadah ada 2. Mengenal
memahami konsep mu ‘amalah sep mu'a
rukhsah, serta mengenal . beberapa mazhab
mazhab fikih, dan ketel 4. ketentuan mengenai i
ibadah qurban.
il
1. P ahami inte
2 emahami i h
mema imalah,
idik m ba
didik nsep rukhsoh,
didik eberapa mazhab fikih :
didik etentuan mengenai ibadah qurban.
C. Gam brik Pantauan Shalat
5 4 ﬁr 18

Zuhi
sar |
rib

g Tabel 3.7
- Contoh Rubrik Pelaksanaan Salat

il
%@g.‘?a“sii Itabel yang dibuat guru untuk peserta didik,
4 ‘81! 1m google form sederhana dan singkat yang diisi oleh

B



D. Gambar Penelitian
1. Siswa SMP N 6 datang ke sekolah mulai pukul 06.30

S ‘l‘\

3. Proses Pembelajaran PAI




WMIWWWW
j1s g=

4. Gambar Praktik Shalat




AN ﬁ/did

3 /,//////////

5. Gambar wawancara dengan guru PAI



6. Gambar wawancara dengan siswa kelas VII
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